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ABSTRAK 

NURAIDA. 2024. Analisis Laporan Keuangan Berdasarkan Pedoman 

Akuntansi Pesantren Menggunakan ISAK 35 Pada Pondok Pesantren Babul 

Khaer Kab. Bulukumba.  Skripsi. Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh : Basri Basir 

MR dan Sahrullah. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian bersifat kualitatif dengan tujuan 

untuk mengetahui kesesuaian laporan keuangan Pondok Pesantren Babul Khaer 

Kab. Bulukumba dengan Pedoman Akuntansi Pesantren yakni ISAK 35. Jenis data 

yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Metode analisis data yang digunakan adalah kualitatif dekskriptif. Hasil penelitian 

ini adalah bentuk laporan keuangan pada Pondok pesantren pada tahun 2022, 

Berdasarkan hasil analisis, pihak pondok melakukan sistem pencatatan data 

finansial pondok pesantren dengan catatan akun debit dan kredit yang dapat dilihat 

pada laporan keuangannya. Laporan keuangan yang disajikan yayasan belum 

sesuai dengan ISAK 35 tentang laporan keuangan berorientasi nonlaba yang 

terdapat di Pondok Pesantren Babul Khaer Kab. Bulukumba, karena di Pondok 

Pesantren Babul Khaer hanya membuat laporan pertanggungjawaban dan rekap 

pengeluaran saja dan laporan yang lain belum dibuat sehingga laporan keuangan 

yang dibuat oleh Pondok Pesantren Babul Khaer Kab. Bulukumba belum sesuai 

dengan ISAK dalam penyajian laporan keuangan Pondok Pesantren Babul Khaer 

masih menggunakan pencatatan sederhana. Laporan keuangan Pondok 

Pesantren Babul Khaer belum membuat laporan posisi keuangan, laporan 

penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, dan 

catatan atas laporan keuangan. 

Kata kunci : Pondok Pesantren, Laporan Keuangan, ISAK 35 
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ABSTRACT 

NURAIDA. 2024. Analysis of Financial Reports Based on Islamic Boarding 

School Accounting Guidelines Using ISAK 35 at the Babul Khaer Islamic 

Boarding School, Kab. Bulukumba. Thesis. Accounting Study Program, 

Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar. 

Supervised by: Basri Basir MR and Sahrullah. 

This research is a type of qualitative research with the aim of determining the 

suitability of the financial reports of the Babul Khaer Islamic Boarding School, Kab. 

Bulukumba with Islamic Boarding School Accounting Guidelines, namely ISAK 35. 

The types of data used are primary data and secondary data. Data collection 

techniques were carried out using observation, interview and documentation 

techniques. The data analysis method used is descriptive qualitative. The results 

of this research are the form of financial reports at Islamic boarding schools in 

2022. Based on the results of the analysis, the boarding school has implemented 

a system for recording Islamic boarding school financial data with debit and credit 

account records that can be seen in the financial reports. The financial reports 

presented by the foundation are not in accordance with ISAK 35 concerning non-

profit oriented financial reports contained in the Babul Khaer Islamic Boarding 

School, Kab. Bulukumba, because at the Babul Khaer Islamic Boarding School 

they only make accountability reports and expenditure recaps and other reports 

have not been made so the financial reports made by the Babul Khaer Islamic 

Boarding School, Kab. Bulukumba is not yet in accordance with ISAK in presenting 

the financial reports of the Babul Khaer Islamic Boarding School, it still uses simple 

recording. Financial reports for the Babul Khaer Islamic Boarding School have not 

yet made financial reports, comprehensive income reports, net asset change 

reports, cash flow reports and notes to financial reports. 

Keywords : Islamic boarding school, financial reports, ISAK 35 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Akuntansi memilikisperanspenting terhadap masyarakat karena 

berfungsi sebagai bahasa bisnis. Perusahaan atau lembaga membutuhkan 

akuntansi karena melalui proses ini, informasi berupa laporan keuangan 

dihasilkan, membantu pengguna dalam pengambilan keputusan. Aspek 

keuangan dan pelaporan keuangan menjadi sangat vital bagi 

keberlangsungan perusahaan atau lembaga. Oleh karena itu, setiap 

pengusaha, termasuk pondok pesantren, diwajibkan menerapkan 

akuntansi (Lukas, 2019). 

Pondok pesantren pada dasarnya, merupakan sebuah institusi 

pendidikan non-profit di bawah naungan Kementerian Agama. Seiring 

berjalannya waktu, peran pondok pesantren tidak terbatas pada 

pengajaran ilmu agama kepada santrinya, melainkan juga melibatkan 

pembelajaran berbagai bidang agar mereka dapat meraih kesuksesan di 

dunia. Masalah internal dan eksternal masih dialami oleh pondok 

pesantren. Ini termasuk kekurangan infrastruktur, kekurangan tenaga ahli 

yang mahir dalam mengelola sistem dan teknologi informasi, serta 

kebutuhan akan keahlian dalam pengaturan dan pengelolaan keuangan 

yang tidak terorganisir. Semua ini terjadi meskipun model pendidikan telah 

berubah seiring dengan sistem pendidikan nasional. Oleh karena itu, 

penerapan akuntansi menjadi alat yang sangat penting dan wajib 

diterapkan ketika menjalankan suatu entitas ekonomi di berbagai sektor 

(PAP, 2017: 1). 
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Untuk menangani masalah pengelolaanskeuanganspesantren, 

Bank Indonesia (BI) dan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) membuat 

Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP). Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) digunakan untuk membuat 

PAP. Tujuan PAP adalah untuk memberi pondok pesantren di Indonesia 

kemampuan untuk mengelola laporanskeuangan mereka dengan tepat 

dan sesuaisdengansstandarsakuntansisyang berlaku (Ikatan Akuntansi 

Indonesia dan Bank Indonesia, 2018). Setelah Pedoman Akuntansi 

Pesantren (PAP) ini dibuat, ISAK 35 akhirnya diterbitkan pada tahun 2019 

yang merupakan revisi dari PSAK 45. ISAK 35 adalah bagian dari Upaya 

penguatan keuangan pondok pesantren agar pondok pesantren dapat 

menyususn laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 

yang berlaku umum di Indonesia dan membantu lembaga pesantren 

menyusun laporan keuangan mereka sendiri tanpa membebani pesantren. 

Permasalahan yang dapat diidentifikasi berdasarkan penelitian-

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan akuntansi 

pesantren masih kurang dikenal, sebagian lembaga mungkin sudah 

menggunakannya, tetapi pengetahuannya masih terbatas. Hal ini 

dikarenakan pedomansakuntansispesantren baru dikeluarkan oleh IAI dan 

BI di tahun 2017 ISAK 35 relatif baru, penelitian tentang penerapan 

pedoman akuntansi pesantren, terutama bagaimana menggunakannya di 

Yayasan Pondok Pesantren, jarang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Berdasarkan situasi yang ada, sejumlah pondok pesantren belum 

mengadopsi ISAK 35 dan belum menguasai prinsip-prinsip akuntansi 

pesantren. Ini membuat pengguna kebingungan saat membaca laporan 
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keuangan pesantren. Selain itu, laporan keuangan belum mempunyai 

standar, sehingga sulit bagi pengguna untuk dibandingkan kinerja 

pesantren dengansyangslainsdalam organisasidyangssama. Fenomena 

ini mencerminkan konsekuensi dari ketidakmampuan pondok pesantren 

untuk mengikuti pedoman akuntansi dalam penyusunan laporan 

keuangan. Meskipun pesantren merupakan organisasi nirlaba, tetaplah 

penting bagi mereka untuk menerapkan standar pelaporan keuangansagar 

laporanayangsdibuatsrelevan, dapatsdiandalkan, dimengerti, dan dapat 

dibandingkan (Lukas Pamungkas Suherman, 2019). 

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian dipilih untuk melihat 

bagaimana laporanskeuanganspondok pesantren dapat diterapkan sesuai 

dengan standar akuntansi pesantren. Ini disebabkan oleh fakta bahwa 

pondok pesantren tidak hanya memberikan pendidikan agama Islam 

kepada santrinya, tetapi juga terlibat dalam kegiatan sekolah dan transaksi 

keuangan seperti infaq, zakat, pengelolaan dana, serta sumbangan 

donatur. Semua transaksi ini perlu dicatat sesuai dengan pedoman yang 

berlaku untuk memudahkan pengelolaan keuangan pondok pesantren. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya masih banyak 

pondok pesantren yang belum sepenuhnya menyusun laporan 

keuangannya sesuai dengan pedoman akuntansi pesantren yakni ISAK 35, 

salah satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Maksalmina, Lilis 

Maryasih, 2022 “Analisis Laporan Keuangan Pesantren : Kajian ISAK 35 

(Studi Kasus Pada Pesantren Imam Syafi’I Sibrah Aceh Besar)” dengan 

hasil penelitian menunjukan bahwa Akuntansi Pesantren belum 

sepenuhnya mengikuti pedoman ISAK 35 karena laporan keuangan yang 
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dibuat belum lengkap. Termasuk juga Penelitan yang dilakukan oleh Yulian 

Sahri, Arraditya Permana, Muhammad Wahyu AlHaq, 2021 “ Analisis 

Penerapan Laporan Keuangan Berdasarkan Pedoman Akuntansi 

Pesantren Menggunakan PSAK 45” dengan hasil penelitian menunjukan 

bahwa Pondok Pesantren Modern AlManar Muhammadiyah belum sesuai 

dengan PSAK dikarenakan menghadapi beberapa kendala saat 

menerapkannya.  

Begitupun dengan Pondok Pesantren Babul Khaer Kab. 

Bulukumba  Dimana pada pesantren tersebut belum pernah di teliti 

mengenai keuangannya apakah sudah sesuai dengan ISAK 35 atau 

belum. Sehingga, peneliti memilih untuk mengeksplorasi topik "Analisis 

LaporansKeuanganssBerdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren 

Menggunakan ISAK 35 Pada PondoksPesantrensBabulsKhaer Kab. 

Bulukumba". Dengan pelaksanaan penelitian, peneliti berharap agar dapat 

berkontribusi dalam menyusun laporan keuangan pesantren tersebut, 

sehingga mematuhi standar akuntansi yang berlaku dan telah ditetapkan. 

B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah yang akan dipelajari berdasarkan fenomena di 

atas yaitu: 

Apakah laporan keuangan PondokssPesantrensBabulsKhaer Kab. 

Bulukumba telah sesuai dengan Pedoman Akuntansi Pesantren 

berdasarkan ISAK 35? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan berdasarkan konteks latar belakang 

fenomena dan perumusan masalahsyangstelah dijelaskan sebelumnya, 

adalah:  

Untuk mengetahui kesesuaian laporan keuangan Pondok Pesantren 

Babul Khaer Kab. Bulukumba dengan Pedoman Akuntansi Pesantren 

berdasarkan ISAK 35. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal berikut :  

1. Untuk penulis, penelitiansini menjadi syarat penting dalam meraih 

gelar sarjana Akuntansi (S.Ak) di Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 

2. Untuk pesantren, diharapkan hasilspenelitiansini dapat menjadi 

dasar dalam menerapkan dan melaporkan keuangan sesuai 

pedoman Akuntansi Pesantren dengan menggunakan ISAK 35. Ini 

diharapkan dapat mendukung kemajuan pelaporan keuangan dan 

perkembangan lembaga terkait. 

3. Sedangkan bagi pembaca, peneliti berharap hasilspenelitiansini 

bisa memberikan kontribusi sebagai masukan untuk peneliti 

selanjutnya, membantu mengembangkan model yang lebih 

kompleks. Selain itu, diharapkan dapat memperluas pengetahuan 

dan wawasan mengenai laporan keuangan syariah.
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Akuntansi Syariah 

Akuntansissyariah, terbentuk dari dua istilah, yakni "akuntansi" dan 

"syariah," pada dasarnya akuntansi merupakan sistem pencatatan 

ganda (double entry) dengan aspek debit dan kredit. Akuntansi 

konvensional berdasarkan prinsip-prinsip yang berlaku umum. Dalam 

perspektif Cohen (2017), Ekonomi Syariah menitikberatkan pada 

transaksi keagenan, memberikan panduan untuk menghindari hasil 

yang tidak diinginkan, dan mendorong tercapainya hasil yang 

diinginkan.  

Dalam akuntansi syariah, pengakuan,spengukuran,spencatatan 

transaksi,sdan pengungkapan hak sedrta kewajiban secara adil adalah 

topik utama. Menurut Al-Quran, surat Al-Baqarah ayat 282, 

pertanggungjawaban yaitu inti dari prinsip akuntansi Islam. Disarankan 

untuk mencatat transaksi yang belum selesai untuk kejelasan waktu 

dan kesaksian. Perintah ini menegaskan tanggung jawab untuk 

menjamin bahwa transaksi berlangsung tanpa keraguan dan adil 

(Danaferus, 2016).  

2. Pondok Pesantren 

Pondok Pesantren yaitu gabungan dari kata "pondok" dan 

"pesantren," merujuk pada kamar sederhana atau rumah kecil,s 

dengan "pondok"sberasalsdarisbahasasarab "funduk"syang artinya 

ruangan tempatstidur,swisma, dan hotel sederhana. Biasanya, pondok 
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berfungsi sebagai tempat berteduh sederhanasbuat siswa yang jauh 

dari rumah. "Pesantren"sberasalsdariskatasdasar "santri" dengan 

awalan "pe" dan akhiran "an," artinya tempatstinggalsparasssantri 

(Zamakhsyari Dhofier, 1994). 

Pondokspesantren yaitu yayasaan lama yang mengajarkan 

berbagai bidang agama. Pesantren pada masa sejarah Hindu dan yang 

muncul setelahnya sama-sama menggunakan bahasa. Keduanya 

menerapkan metode pengajaran ilmu agama dalam bentuk asrama. 

Menurut (KH. Imam Zarkasih), pesantren dapat digambarkan sebagai 

lembagaspendidikansIslam dengan sistem asrama, di mana kyai 

memegang peran utama, masjid berfungsi sebagai pusat pendidikan 

agama, dan kyai memimpin aktivitas keagamaan di bawah bimbingan 

pimpinan, dengan santrissebagai fokus utama.. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pesantren memiliki peran penting sebagai komunitas lingkungan 

pendidikan secara keseluruhan, baik dalam arti maupun nuansa umum. 

Pesantren juga dapat dianggap sebagai laboratorium kehidupan, 

menjadi tempat tinggal bagi para santri untuk menempuh pendidikan 

tentang hidup dan berbasyarakat dari sudut pandang yang berbeda. 

3. Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP) 

Panduan AkuntansisPesantren (PAP), yang dirilis pada tahun 2018 

olehsIkatan Akuntan Indonesia (IAI), dimaksudkan untuk memberikan 

pedoman yang tepat tentang cara mencatat dan menyusun laporan 

keuangan. Bank Indonesia (BI) dan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) 

berkolaborasi untuk mengeluarkan Panduan Akuntansi Pesantren 
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untuk menunjukkan betapa pentingnya sistem akuntansi pesantren. 

Tujuan dari panduan ini adalah untuk memastikan bahwa pesantren 

mampu membuat laporanskeuangan mereka berdasarkansstandar 

akuntansisyangssberlaku. Perlu ditekankan bahwa pedoman ini 

dimaksudkan untuk membantu pondok pesantren menyusun laporan 

keuangan, bukan sebagai kewajiban.  

Secara umum, sistem pencatatan keuangan pesantren tidak 

diharuskan untuk memberikan pemangku kepentingan informasi yang 

relevan. Panduan ini hanya berlaku untuk pondok pesantren dengan 

badan hukum. Bank Indonesia (BI) dan IkatansAkuntansIndonesia (IAI) 

membuat StandarsAkuntansisKeuangansEntitas Tanpa Akuntabilitas 

Publik (SAK ETAP), yang membantusmereka menyusunslaporan 

keuangansmereka. 

4. Laporan Keuangan Pondok Pesantren 

Dengan statusnya sebagai badan hukum lembaga, pondok 

pesantren memiliki keharusan untuk membuat laporan keuangan 

sendiri. Kolaborasi antara Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan Bank 

Indonesia (BI) menghasilkan PedomansAkuntansisPesantren (PAP). 

Tujuannya adalah untuk memberikan petunjuk tentang cara 

menggunakan sumber keuangan pesantren. Laporan keuangan 

pesantren dilampirkan untuk memastikan status keuangan, laporan 

operasi, danslaporansarusskas jelas (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018). 

Sebagai contoh, format laporan keuangan organisasi nirlaba mengacu 

pada ISAK 35 dapat dilihat sebagai berikut: 
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1) Laporan Posisi Keuangan  

Laporan keuangan pondok pesantren memberikan 

informasi tentang aktiva, kewajiban, dan aset netto pondok 

pesantren, dan juga keterkaitansantara indikator-indikator tersebut 

sepanjang waktu. 

a) Pondok pesantren memiliki aktiva, sumbersdayasyangsdikuasai 

karena peristiwasmasa lampau dan berpotensi menguntungkan di 

masa depan. Dua kategori utama aset adalah aset lancar dan 

jangka panjang. Aset lancar yaitu kas, piutang, persediaan, 

progres, dan aset lancar lainnya. Aset jangka panjang termasuk 

investasi dalam entitas lain, real estate, asetwtetap, aset tetap tidak 

berwujud,sdan aset jangka panjang lainnya.  

b) Liabilitas pondok pesantren adalah kewajiban saat ini yang 

berasal dari kejaadian masa lampau yang menyebabkan 

pengeluaran sumber daya pondok, yang biasanya berupa 

keuntungan finansial, untuk digunakan. Dalam laporan posisi 

keuangan, kewajiban terbagi menjadi jangkaspendek dansjangka 

panjang. Liabilitas jangka pendek termasuk uang muka dan 

liabilitas jangka pendek lainnya. Namun, kewajiban jangka panjang 

mencakup kewajiban imbalan kerja dan pasca kerja jangka 

panjang. 

c) Harta bersih pada dasarnya merupakan sisa hak atas harta 

kekayaan pondok pesantren setelah dikurangkan dengan seluruh 

kewajiban. Pengelompokan harta bersih ini dilakukan berdasarkan 

apakah pihak yang memberikan harta tersebut kepada pondok 
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pesantren dibatasi atau penggunaannya diatur oleh aturan syariah 

dan hukum yang berlaku. 

d) Pendapatan dan beban merujuk pada perubahan manfaat 

ekonomi selama periode tertentu, seperti peningkatan pendapatan 

atau aset, atau penurunan liabilitas yang menyebabkan 

peningkatan kekayaan bersih. 

Dalam Laporan Posisi Keuangan, ada dua format yang dapat 

digunakan. Dalam FormatsA, data tentang posppenghasilan 

komprehensif lainnya disajikan secara terpisah sebagai bagian dari 

asetsnetostanpaspembatasansdarispemberi sumber daya. Namun, 

penghasilanskomprehensif lainnya berasal dari aset neto yang 

memiliki pembatasan, lembaga harus menyajikansinformasi sesuai 

denganskelassaset neto dalam Format A : 
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Gambar 2.1 Contoh Laporan Posisi Keuangan (Format A) 
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Format B tidak memberikan informasi pos penghasilan lengkap  

lainnya secara terpisah. 

Gambar 2.2 Contoh Laporan Posisi Keuangan (Format B) 

2) Laporan Aktivitas / Laporan Penghasilan Komprehensif 

Laporan kinerja pondok pesantren memberikan gambaran 

tentang kinerja keuangan selama suatu periode mencakup 

konsekuensi dari transaksi dan kejadian yang berdampak pada 

aset jaringan. Anggota, donatur, kreditur, dan pihak lain dapat 

menggunakan dokumen ini untuk mengevaluasi kinerja, menilai 

kapasitas dan keberlanjutan pondok pesantren dalam memberikan 

pelayanan, dan mengevaluasi kinerja dan pengelolaannya. 

Dalam ISAK 35, istilah "Laporan Aktivitas" telah diganti 

dengan "Laporan Penghasilan Komprehensif" dalam versi PSAK 

45. Laporan laba rugi komprehensif memberikan wawasan tentang 

perubahan manfaat ekonomi organisasi nirlaba dari pendapatan, 

beban, atau kombinasi keduanya. Laporan tersebut dibagi menjadi 

dua bagian berdasarkan klasifikasi aset bersih: (1) Tanpa kendala 

penyedia sumber daya, (2) Dengan kendala penyedia sumber 

daya. Terdapat dua jenis laporan hasil komprehensifsyang dibuat 

sebagaiwcontoh pada lampiranwISAKw35, masing-masing dengan 

keunggulannya sendiri: 
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Format A memberikan data berupa bentuk kolom tunggal dan 

memudahkansmenyusun laporanssecaraskomparatif 

 

 

 

 

 

 

 



14 
 

 
 

 

 

Format B menyajikan data sesuai dengan kategori aset neto 

 

 

Gambar 2.3 ContohsLaporanssAktivitas (Penghasilan 

Komprehensif) (Format A dan B) 

3) Laporan Perubahan Aset Neto 

Laporansperkembangan kekayaan bersih harus dibuat oleh 

pondok pesantren sesuai dengan ISAK 35. Tujuannya adalah untuk 

melengkapi komponen laporan-keuangan dan mempermudah 

penentuansdefisit aset pada tahunsberjalan. Selain itu, laporan 
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tersebut sangat bermanfaat untuk tahun-tahun mendatang. Pada 

laporan keuangan entitas bisnis, istilah "LaporansPerubahan 

Ekuitas" diubah menjadi "LaporansPerubahansAssetsNeto". 

Laporan perubahan aset netto yang dicontohkan berdasarkan 

lampiran ISAK 35 adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2.4 Contoh Laporan Perubahan Aset Neto 

4) Laporan Arus Kas 

Laporanaarusakas yaitu bertujuan untuk memberi data 

jumlah uang yang diterima serta dibayar oleh pesantren selama 

periode waktu tertentu. Laporansarusskas entitas nirlaba dapat 

dibuat secara langsung atau tidak langsung. Format yang 
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disarankan oleh ISAK 35 untuk laporan arus kas organisasi nirlaba 

yaitu sebagaisberikut: 

Format Laporan Arus Kas Entitas Nonlaba-Metode Langsung 

 

Gambar 2.5 Contoh Laporan Arus Kas (Metode Langsung) 
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Format Laporan Arus Kas Entitas Nonlaba - Metode Tidak 

Langsung  

Gambar 2.6 Contoh Laporan Arus Kas (Metode Tidak Langsung) 

5) Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatans laporans keuangand adalah laporan yang 

menggambarkan hubungan antar akun dalam neraca, laporan 

operasi, serta laporan arus kas pesantren. Lampiran laporan 

keuangan tahunan yaitu bagian penting pada laporan keuangan 
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pondok pesantren. Lampiran ini memberikan gambaran umum 

tentang pondok pesantren, prinsip-prinsip akuntansi, penjelasan 

tentang entri dalam laporan akuntansi tahunan pesantren, dan lain-

lain. 

5. ISAK 35 

ISAK 35 dibuat oleh DSAK IAI sebagai interpretasi dari PSAK 1, 

terutama paragraf 05 yang membahas bagaimana organisasi nirlaba 

dapat melakukan perubahan wajar pada laporan keuangan mereka, 

termasuk perubahan pada deskripsi elemen khusus dari laporan 

keuangan, serta ringkasan dari laporan keuangan itu sendiri. Di bulan 

September 2018, ISAK 35 disetujui oleh DSAK IAI untuk menggantikan 

PSAK 45. Untuk tahun buku yang dimulai setelah 1 Januari 2020, ini 

akan berlaku. 

Lima jenis laporan keuangan diatur dalam ISAKs35, 

berdasarkansIkatansAkuntansIndonesia (2018):  

1. LaporansPosisisKeuangans  

2. LaporansPenghasilansKomprehensifs 

3. LaporansPerubahansAset Netof 

4. LaporansArussKass 

5. CatatansAtassLaporansKeuangann 

Fenomena  ISAK 35 

Interpretasi ini membicarakan penyesuaian yang dilakukan oleh 

entitas berorientasi nonlaba. Beberapa hal yang harus dipertimbangkan 

oleh entitas nirlaba yaitu sebagai berikut: (a) sumber daya yang dimiliki 

oleh organisasi nirlaba tidak diharapkan untuk mendapatkan imbalan 
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ekonomi sebanding; (b) produksi barang dan jasa tidak bertujuan untuk 

mendapatkan keuntungan, dan jika ada keuntungan, itu tidak diberikan 

kepada pendiri atau pemilik; dan (c) hak milik tidak dapat dijual, 

dialihkan, atau diperoleh, termasuk saat organisasi nirlaba likuidasi 

atau dibubarkan. 

6. Akuntansi dalam Perspektif Islam 

Sebuah ayat dalam Al-Qur'an tentang akuntansi ditemukan dalam 

surah Al-Baqarah [2]: 282 : 

ـايَُّهَا ا الَّذِيْنَ  ي ٰۤ مَنوُْٰۤ ى بدَِيْن   تدََايَنْتمُْ  اذِاَ  ا 
ى اجََل   الِ ٰۤ سَمًّ اِ  تبِ   كَا بَّيْنكَُمْ  وَلْيكَْتبُْ   ۗكْتبُوُْهُ  فاَ  مُّ يأَبَْ  وَلَ   ۖلْعدَْلِ  ب   

فاَِ   ۗشَيْــئاً مِنْهُ  يَبْخَسْ  وَلَ  رَبَّه   اٰللَّ  وَلْيَتَّقِ  الْحَـقُّ  عَلَيْهِ  الَّذِيْ  وَلْيمُْلِلِ   ۚفلَْيكَْتبُْ  اٰللُّ  عَلَّمَهُ  كَمَا يَّكْتبَُ  انَْ  تِب   كَا  

سْتشَْهِدُوْا  وَا  ۗلْعدَْلِ  باِ وَلِيُّه   فلَْيمُْلِلْ  هُوَ  يُّمِلَّ  انَْ  يَسْتطَِيْعُ  لَ  اوَْ  ضَعِيْفاً اوَْ  سَفِيْهًا الْحَـقُّ  عَلَيْهِ  الَّذِيْ  نَ  كَا نْ   

جَا  مِنْ  شَهِيْدَيْنِ  ا  فَرَجُل   رَجُلَيْنِ  يكَُوْناَ لَّمْ  نْ  فاَِ   ۚلِكُمْ  ر ِ نِ  مْرَاَ  وَّ نْ  ت  تضَِلَّ  انَْ  الشُّهَدَاءِٓ  مِنَ  ترَْضَوْنَ  مِمَّ  

ٮهُمَا رَ  اِحْد  ٮهُمَا فَتذُكَ ِ ى الُْ  احِْد  ا وَلَ   ۗدُعُوْا مَا اذِاَ  الشُّهَدَاءُٓ  يأَبَْ  لَ  وَ   ۗ خْر  صَغِيْرًا تكَْتبُوُْهُ  انَْ  تسَْــئمَُوْٰۤ  

ى كَبِيْرًا اوَْ 
ى وَاَ  دَةِ  لِلشَّهَا قْوَمُ  وَاَ  اٰللِّ  عِنْدَ  اقَْسَطُ  لِكُمْ  ذ    ۗ اجََلِه   الِ ٰۤ

ا ترَْتاَ لَّ  اَ  دْن ٰۤ ٰۤ  بوُْٰۤ رَةً  تِجَا تكَُوْنَ  انَْ  الَِّ  

ا وَاَ   ۗتكَْتبُوُْهَا لَّ  اَ  ح   جُناَ عَلَيْكُمْ  فلََيْسَ  بَيْنكَُمْ  تدُِيْرُوْنهََا ضِرَةً  حَا كَا رَّ  يضَُآ  وَلَ   ۖتبَاَيعَْتمُْ  اذِاَ شْهِدُوْٰۤ  

لَ  تِب   كُِمْ  فسُُوْق   نَّه   فاَِ  تفَْعلَوُْا نْ  وَاِ   ۗشَهِيْد   وَّ عَلِيْم   شَيْء   بكُِل ِ  لٰلُّ  وَا  ۗاٰللُّ  وَيعُلَ ِمُكُمُ   ۗاٰللَّ  اتَّقوُا وَ   ۗب   (٢٨٢) 

"Wahai orang-orang yang beriman!sApabilaskamu melakukan 
utang-piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk 
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, 
maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orangsyang berutang 
itu mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, 
dan janganlah dia mengurangi sedikit pun dari padanya. Jika yang 
berutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau 
tidak mampu mendiktekan sendiri, maka hendaklah walinya 
mendiktekannya dengan benar. Dan persaksikanlah dengan dua orang 
saksi laki-laki di antaraskamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, 
maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara 
orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada), agar jika yang 
seorang lupa maka yang seorang lagi mengingatkannya. Dan 
janganlah saksi-saksi itu menolak apabila dipanggil. Dan janganlah 
kamu bosan menuliskannya, untuksbatasswaktunya baik (utang itu) 
kecil maupun besar. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih 
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dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu kepada 
ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perdagangan tunai yang 
kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu jika 
kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu berjual-
beli, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu 
lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada 
kamu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran 
kepadamu, dan Allah maha mengetahui segala sesuatu." 

 

Berdasarkan uraian ayatsdisatas, dapat disimpulkan bahwa 

akuntansi pada dasarnya melibatkan menyusun informasi keuangan 

yang dapat digunakan. Akuntansi mencakup pencatatan, 

pengklasifikasian, pengikhtisaran, pelaporan, dan analisis informasi 

tentang keuangan perusahaan. Pelaporan keuangan entitas nirlaba 

bergantung pada aturan yang dibuat oleh Ikatan Akuntansi Indonesia 

(PSAK No. 45) dan Al-Quran (QS. Al-Baqarah [2]: 282). 

7. Organisasi Nirlaba 

Organisasi nirlaba, juga dikenal sebagai organisasi non profit 

oriented, memiliki tujuan utama yang bukan hanya mencari keuntungan 

finansial. Fokus utama organisasi nirlaba adalah membawa perubahan 

positif pada individu atau komunitas. Karena semua aktivitas 

perusahaan bersumber dari, oleh, dan untuk manusia, sumbersdaya 

manusia dianggap sebagaisasetspalingsberharga. Berbeda dengan 

organisasi komersial, organisasi nirlaba tidak memiliki hak kepemilikan 

yang dapat dijual, dialihkan, atau diperoleh. Contoh organisasi nirlaba 

meliputi lembaga swadaya masyarakat (LSM), koperasi, yayasan, dan 

organisasi lainnya. 

Istilah "nirlaba" umumnya merujuk pada entitas yang memiliki 

tujuan sosial, komunitas, atau lingkungan yang melampaui sekadar 
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pencarian keuntungan materi. Organisasi nirlaba dapat dimiliki oleh 

pemerintah atau sektor swasta, dengan fokus utama mereka bukanlah 

mencari keuntungan finansial. Pekerja organisasi nirlaba berasal dari 

kontribusi yang belum dibayar dari anggota dan donor (Janis & 

Budiarso, 2017: 103). 

Karena semua aktivitasnya dilakukan oleh manusia dan untuk 

manusia, jadi manusia dianggap sebagai aset paling berharga dalam 

organisasi nirlaba. Berbeda dengan fokus keuntungan, berdirinya 

organisasi nirlaba tidak hanya dipengaruhi oleh aspek keuntungan 

semata. Meskipun tidak semua kegiatannya bertujuan untuk 

mendapatkan keuntungan, organisasi nirlaba dapat mengalami surplus 

finansial, jikasarus kas masuk lebih besar dari arus kas keluar. 

Keberadaan surplus ini memiliki nilai penting, memungkinkan 

organisasi nirlaba untuk meningkatkan operasi layanan dan 

merenovasi fasilitas yang rusak (Rahayu, 2019: 37-38).  

Organisasi nirlaba menetapkan tujuan non-komersial sebagai fokus 

utamanya, tanpa maksud mencari keuntungan finansial. Seperti dalam 

bisnis, transparansi dan akuntabilitas memiliki peran penting dalam 

struktur organisasi nirlaba (Lastiva dan Muslimin, 2020: 64). Peraturan 

organisasi nirlaba di Indonesia mencakup Undang-UndangsRepublik 

Indonesia No. 16 Tahun 2001  mengenai Organisasi, yang kemudian 

diubah menjadi Undang-Undang Republik Indonesia No. Keputusan 

Nomor 28 mengubah Undang-Undang Nomor 116 mengenai Yayasan, 

dan Undang-Undang Nomor 17 Republik Indonesia Tahun 2013 

tentangsOrganisasi Kemasyarakatan. Dengan fokus pada tujuan 
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sosial, organisasi nirlaba sering mengumpulkan modal dari masyarakat 

dan mengelolanya untuk kepentingan bersama. Dalam proses 

penggalangan dana ini, organisasi kemasyarakatan wajib memberikan 

laporan keuangan yang bertanggung jawab kepada masyarakat. Untuk 

menjaga akuntabilitas dana, badan pengawas menyediakan alat untuk 

menyusun laporan keuangan yang terstandarisasi (Andriani, Basyirah 

Ainun, Nurhidayati, 2018: 92). 

B. Tinjauan Empiris/Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya adalah tinjauan empiris yang membantu 

memahami fokus penelitian dengan mempertimbangkan temuan penelitian 

terkait tentang masalah laporan keuangan pondok pesantren. 

Tabel 2.1 

PenelitiansTerdahulu : 

No Nama dan 

Tahun  

Judul 

Penelitian 

Metode Hasil Penelitian 

1 Tazha Yan 

M, 2022 

Penerapan 

laporans 

Keuangan 

Pondoks 

Pesantren 

Miftahuls 

Huda Al-

Kasyafs 

Sukabumi 

Berdasarka

n Pedoman 

Peneliti 

melakukan 

penelitian 

kualitatif. 

 

Studi yang dilakukan di 

Pesantren Miftahul 

Huda Al-Kasyaf di 

Sukabumi menemukan 

bahwa pesantren 

tersebut saat ini hanya 

mencatat uang yang 

masuk dan keluar 

dalam laporan 

keuangannya, tanpa 

mengikuti pedoman 

akuntansi pesantren. 
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Akuntansi 

Pesantren 

Peneliti menyarankan 

agar pesantren di 

seluruh Indonesia 

mengikuti pedoman ini. 

Kemajuan dalam 

manajemen keuangan 

pesantren bergantung 

pada peningkatan 

kualitas pencatatan dan 

pelaporan keuangan. 

2 Rosna 

Kurnia , 

Wahyu 

Ismail 

Kurniab, 

2020 

Evaluasi 

Penerapan 

Pedoman 

Akuntansi 

Pesantren 

(PAP) pada 

Yayasan 

Pondok 

Pesantren 

Al-Anshor 

Kota Ambon 

Penelitian 

ini 

merupakan 

tipe 

penelitian 

kualitatif,  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Yayasans 

Pondoks 

Pesantren Al-Anshor 

tidak menggunakan 

Pedoman Akuntansi 

Pemerintahan (PAP). 

Model pencatatan 

laporan keuangan yang 

digunakan saat ini 

hanya memuat laporan 

aruss kas masuk dan 

laporan arus kas 

keluar. 

3 Reni Nur 

Safitri1, 

Maulidah 

Narastri, 

2023 

Penerapan 

Akuntabilita

s Dan 

Transparan

si 

Pengelolaa

n Keuangan 

Sesuai 

Interpretasi 

Standar 

Akuntansi 

Keuangan 

(Isak 35) 

Pada 

Yayasan 

Pondok 

Pesantren 

Assalafi Al 

Penelitian 

ini 

menggunak

an 

pendekatan 

studi kasus 

deskriptif 

kualitatif 

dan 

mengumpul

kan data 

melalui 

wawancara, 

observasi, 

dan 

dokumentas

i.  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

meskipun laporan 

keuangan Yayasan 

Pondok Pesantren 

Assalafi Al Fitrah 

Surabaya tidak 

memenuhi persyaratan 

akuntansi yang diatur 

dalam ISAK 35, laporan 

keuangan tersebut 

dapat 

dipertanggungjawabka

n, meskipun tidak 

transparan. Namun, 

dari sudut pandang 

penerapan, laporan 

keuangan tersebut 

dapat diterima. 
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Fithrah 

Surabaya 

4 Ferlinda 

Ainur 

Rachmani, 

2020 

Pengaruhi 

Pengetahua

n tentangs 

Pedoman 

Akuntansi 

Pesantren 

terhadaps 

Penyajian 

Laporani 

Keuangan 

Pesantren 

Penelitian 

kualitatif 

mengumpul

kan data 

alami untuk 

memahami 

permasalah

an (Anggito 

dan 

Setiawan, 

2018).  

Studi ini menemukan 

bahwa ada hubungan 

antara pengetahuan 

tentang Pedoman 

Akuntansi 

Pemerintahan (PAP) 

dan tingkat 

pengetahuan tentang 

penyajian laporan 

keuangan. Semakin 

banyak pengetahuan 

yang dimiliki 

pemerintah tentang 

pedoman akuntansi yg 

berlaku di pondok 

pesantren, termasuk 

peraturan yang terkait 

dengan pondok 

pesantren, semakin 

besar perhatian 

pemerintah untuk 

menyebarkan dan 

mendapatkan akses ke 

pedoman akuntansi 

tersebut. 

5 Yulian 

Sahri, 

Arraditya 

Permana, 

Muhammad 

Wahyu 

AlHaq, 

2021 

Analisis 

Penerapan 

Laporan 

Keuangan 

Berdasarka

n Pedoman 

Akuntansi 

Pesantren 

Menggunak

an PSAKS 

No.45.S 

Studi  ini 

dideskripsik

an 

menggunak

an 

pendekatan 

metode 

campuran. 

yang 

menggabun

gkan 

metode 

kualitatif 

dan 

kuantitatif. 

Meskipun laporan 
keuangan telah dibuat, 
Pondok Pesantren 
Modern AlManar 
Muhammadiyah belum 
menyerahkannya 
berdasarkan 
Pedomans Akuntansis 
Pesantren. Pedoman 
ini mencakup laporan 
posisi keuangan,s 
laporann aktivitas, 
laporan arus kas, dan 
CALK. 
PPM AlManar 
menghadapi beberapa 
kendala saat 
menerapkan PSAK 45. 
Di antaranya adalah 



25 
 

 
 

kurangnya pemahaman 
tentang cara pondok 
pesantren membuat 
laporan keuangan dan 
kurangnya informasi 
dan sosialisasi tentang 
Pedoman Akuntansi 
Pesantren. 

6 Maksalmina

, Lilis 

Maryasih, 

2022 

Analisisd 

LaporansKe

uangan 

Pesantren : 

Kajians Isak 

35 (Studis 

Kasus 

Padas 

Pesantren 

Imamm 

Syafi’is 

Sibrehs 

Acehs 

Besar)s 

Penelitian 

ini 

dilakukan 

melalui 

wawancara, 

observasi, 

pengamata

n, dan studi 

dokumentas

i. 

Mengguank

an 

pendekatan 

kualitatif.  

Hasil analisis dari 

laporans keuangans 

Pesantren Imam Syafi'i 

Aceh Besar 

menunjukkan bahwa: a. 

Akuntansi pesantren 

belum sepenuhnya 

mengikuti pedoman 

ISAK No. 35 saat 

menyajikan laporan 

keuangan; b. Karena 

akuntansi pesantren 

belum sepenuhnya 

sesuaisdengan ISAK 

No. 35, laporan 

keuangan yang dibuat 

pesantren Imam Syafi'i 

belum lengkap. 

7 Dwi 

Sulistiani, 

2020 

Akuntansi 

Pesantren 

Sesuais 

SAK ETAP 

dan PSAK 

45 dalam 

menyusunL

aporans 

Keuangan 

Pesantrens 

Laporan 

keuangan 

Pondok 

Pesantren 

Sabilurrosy

ad yang 

sesuai 

dengan 

SAK ETAP 

dan PSAK 

No. 45 

disusun 

menggunak

an 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif.   

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

pondok tidak mematuhi 

peraturan akuntansi 

pesantren Pengakuan, 

pengukuran, 

dokumentasi, dan 

pengungkapan yang 

tidak sesuai dengan 

SAK ETAP masih 

berlaku selama 

penyusunan laporan 

keuangan 

menggunakan sistem 

satu entri. Selain itu, 

PSAK No. 45 

membatasi penyajian 

laporan keuangan pada 

laporan arus kas. 
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Kurangnya tenaga 

kerja yang mahir dalam 

akuntansi adalah 

penyebab dari masalah 

ini. Penelitian 

menunjukkan bahwa BI 

dan IAI dapat 

memberikan pelatihan 

tentangsbuku 

pedomans 

untuk pondok 

pesantren. 

8 Sonia 

Mustika 

Munggaran, 

Hastuti, 

2020 

Penyusuna

n Sistem 

Akuntansi 

Pokoks 

Pondok 

Pesantren 

Daaruls 

Haliims 

Berdasarka

n 

Pedomans 

Akuntansi 

Pesantren 

Penelitian 

ini 

menyelidiki 

aktivitas 

keuangan di 

Pondoks 

Pesantren 

Daarul 

Haliim.  

Karena itu, 

pendekatan 

kualitatif 

adalah yang 

paling 

umum 

digunakan 

karena 

temuan 

penelitian 

yang 

dihasilkann

ya bersifat 

praktis dan 

dapat 

diterapkan. 

Data 

kualitatif, 

berupa 

kalimat 

pernyataan, 

deskripsi, 

dan uraian,  

Menurut hasil 

penelitian, Pondok 

Pesantren Daarul 

Haliim tidak memiliki 

sistem akuntansi yang 

sempurna. Laporan 

keuangan saat ini 

terlalu sederhana dan 

tidak sesuai dengan 

Pedoman Akuntansi 

Pesantren (PAP) tahun 

2017. Dengan 

menggunakan sistem 

akuntansi utama, 

Pondok Pesantren 

Daarul Haliim akan 

lebih mudah menyusun 

laporan keuangan, 

yang akan menjadi 

faktor pertimbangan 

dalam pengambilan 

keputusan dan 

akuntabilitas terkait 

penggunaan dana. 

Pedoman Akuntansi 

Pesantren (PAP) tahun 

2017 telah ditetapkan 

sebagai langkah awal 

untuk memulai sistem 

akuntansi inti. 
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9 Sintia Agus 

Diningsih, 

Norita Citra 

Yuliarti, dan 

Astrid 

Maharani 

(2023) 

Penerapan 

Isak 35 

Terhadap 

PenyajianiP

elaporan 

Keuangan 

Entitas 

Berorientasi 

Nonlaba 

Pada 

Yayasan Ra 

Amal 

Shaleh 

Laporan 

keuangan 

yayasan Ra 

Amal 

Shaleh 

dibahas 

dalam 

penelitian 

ini 

menggunak

an 

metodologi 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

deskritif. 

Menurut temuan 

penelitian, Yayasan Ra 

Amal Shaleh gagal 

memperoleh hasil 

laporan keuangan yang 

memenuhi persyaratan 

Interpretasi Standars 

Akuntansi Keuangan 

(ISAK) 35. Laporan 

posisi keuangan,s 

laporans 

penghasilan 

komprehensif, laporan 

asets neto, laporan 

arus kas, serta CALK 

termasuk dalam 

laporan ini. Hanya 

pengeluaran dan 

penerimaan kas 

ditampilkan dalam 

laporan keuangan 

yayasan dari 

danasBOP dans iuran 

SPP, yang 

menunjukkan 

pencatatan keuangan 

sederhana 

10 Nurul Afifah 

dan Fadli 

Faturrahma

n, 2021 

Analisis 

Penerapan 

Akuntabilita

s 

Pengelolaa

n Keuangan 

Sesuai 

Standar 

Akuntansi 

Isak 35 

Pada 

Yayasan 

An-Nahl 

Bintan 

Penelitian 

ini 

menggunak

an 

pendekatan 

deskriptif 

kualitatif. 

Penelitian 

menunjukkan bahwa 

Yayasan An-Nahl 

hanya menerapkan dua 

dari lima kriteria 

akuntabilitas; lebih jauh 

lagi, Saat ini, Yayasan 

An-Nahl tidak mengikuti 

peraturan akuntansis 

ISAK 35, jadi laporan 

yang digunakan hanya 

mencakup pemasukan 

serta pengeluaran total. 

Sumber : Kompilasi  Hasil Penelitian Terdahulu 
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C. Kerangka Pikir 

Berdasarkan tinjauan penelitian terdahulu, landasan teori, dan 

permasalahan yang sudah dijelaskan berikut ini adalah model kerangka 

pikir yang dibuat oleh peneliti. 

 

 

 

Gambar 2.7 Kerangka Pikir 

 Penjelasan  atas gambar tersebut sebagai berikut :  

1. Diawali dengan melihat kondisi keuangan pondok pesantren Babul 

Khaer Kab. Bulukumba. 

2. Kemudian proses  mengumpulkan data. 

3. Lalu membandingkan Laporan keuangan Pondok Pesantren Babul 

Khaer dengan Laporan keuangan berdasarkan ISAK 35. 

Pengumpulan data

Kondisi Keuangan Pondok Pesantren

Interpretasi Standar 
Akuntansi Keuangan 

(ISAK) No.35  

Analisis Data

Laporan Keuangan Pondok 
Pesantren Babul Khaer

Hasil Penelitian 

 

Kesimpulan dan Saran 
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4. Selanjutnya peneliti melakukan proses analisi data dan memperoleh 

hasil penelitian. 

5. Dari hasi penelitian tersebut dapat diperoleh kesimpulan dan saran.
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Jenis Penelitian yang penulis lakukan adalah studi penelitian lapangan 

(field research) dengan menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang menekankan pemahaman yang mendalam tentang masalah, 

bukan melihat masalah sebagai studi generalisasi. Penelitian deskriptis 

sebaliknya, mengumpulkan informasi berdasarkan faktor-faktor pendukung, 

kemudian menganalisis untuk menemukan perananya. Karena untuk 

menganalisis penyusunan laporan keuangan di pondok pesantren ini 

diperlukannya mengumpulkan data-data dari pondok pesantren Babul Khaer 

Kab. Bulukumba. Dalam menganalisis laporan keuangansPondok Pesantren 

Babul Khaer Kabupaten Bulukumba, penulis mengumpulkan data melalui 

survei langsung ke obyek penelitian, yaitu pencatatan transaksi dan 

penyusunan laporan keuangan Yayasan Pondok PesantrensBabulsKhaers 

Kabupaten Bulukumba.s 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus terhadap aspek-aspek yang terkait dengan 

implementasi laporan keuangan Pondok Pesantren Babul Khaer Kabupaten 

Bulukumba. Tujuannya adalah memastikan bahwa pesantren memahami dan 

menyusunslaporanskeuanganssesuai Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP) 

berdasarkan ISAK 35, dengan mempertimbangkan karakteristik khas 

pesantren. Analisis penelitian ini difokuskan terhadap cara laporan keuangan 
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Pesantren Babul Khaer Kabupaten Bulukumba sesuai dengan pedoman 

akuntansi Pesantren Syariah, dengan menggunakan ISAK 35.  

 Penelitian ini dimulai dengan mengeksplorasi laporan keuangan dan 

mengumpulkan data, diikuti dengan wawancara langsung dengan pengelola 

pondok pesantren untuk mendapatkan informasi tambahan. Setelah meraih 

informasi yang dibutuhkan, langkah berikutnya adalah Analisis prosedur 

penyusunan dan pelaporan keuangan Pondok Pesantren Babul Khaer 

Kabupaten Bulukumba sesuai dengan pedoman akuntansi pesantren 

menggunakan ISAK 35.  

 Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bagaimana penerapan 

laporan keuangan pada Pondok Pesantren Babul Khaer Kabupaten 

Bulukumba mengacu pada Pedoman Akuntansi Pesantren menggunakan 

ISAK 35, serta pemahaman pengurus terhadap pelaporan keuangan sesuai 

Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP). 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. LokasisPenelitiana 

Penelitiansini dilaksankan disPondok Pesantren Babul Khaer, Kab. 

Bulukumba, Sulawesi Selatan. Pondok tersebut berada di Jln. Dato Tiro 

No.69, Kalumeme, Kec.sUjung Bulu, Kab.sBulukumba, Provinsi 

SulawesisSelatan.  

2. Waktu Penelitians 

Penelitian direncanakan dilaksanakan kurang lebih dua bulan, yaitu dari 

Desember 2023 hingga Januari 2024.  
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D. Jenis dan Sumber Data 

 Berdasarkan penelitian ini, penulis memanfaatkan jenis data kualitatif, yang 

dijelaskan secara naratif atau deskriptif, khususnya berkaitan dengan uraian 

laporan keuangan Pondok Pesantren Babul Khaer Kabupaten Bulukumba. 

 Data sekunder dan primer adalah dua macam data yang digunakan. Data 

primersdiperoleh dengan pengamatanslangsungsdi lokasispenelitiansdan 

area Pondok Pesantren Babul Khaer Kabupaten Bulukumba, serta melalui 

wawancara dengan para pembina, bagian keuangan, dan staf administrasi. 

Sementara itu, data sekunder terdiri dari literatur terkait dengan topik 

penelitian, seperti majalah, karya ilmiah, artikel, dan laporan keuangan 

PondoksPesantrensBabul Khaer Kab. Bulukumba. 

E. Informan 

 Studi ini melibatkan informan, yaitu individu atau pelaku yang memiliki 

pengetahuan mendalam tentang fenomena yang diteliti dan terlibat langsung 

dalam isuspenelitian:: 

Tabel 3.1 

Informan Penelitian : 

No Nama Jabatan 

1 Drs.sH. Tjamiruddin Pimpinan Pondok 

Pesantren 

2 Muhammad Asdar, S.Ag, M.Pd.I Sekretaris 



33 
 

 
 

3 Achmad Johari Bendahara 

4 Bakhtiar, S,Pd Wakil Bendahara  

 

 

F. Metode Pengumpulan Data 

 Dalamspenelitiansini, datasdikumpulkan menggunakan teknik triangulasi, 

yang menggabungkan beberapa metode untuk memperoleh informasi 

(Sugiyono). Proses pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode, yaitu  

1)  Observasi  

Observasi merupakan pengamatan langsung dengan menggunakan 

penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan atau kalau perlu dengan 

pengecapan. Instrumen yang digunakan dalam observasi dapat berupa 

pedoman pengamatan, tes, kuisioner, rekaman gambar, dan rekaman 

suara. Instrumen observasi digunakan dalam penelitian kualitatif sebagai 

pelengkap dari teknik wawancara yang telah dilakukan. Observasi dalam 

penelitian kualitatif digunakan untuk melihat dan mengamati secara 

langsung objek penelitian, sehingga peneliti mampu mencatat dan 

menghimpun data yang diperlukan untuk mengungkapkan penelitian yang 

dilakukan dan identifikasi partisipan yang berpartisipasi ketika menyusun 

laporan keuangan Pondok Pesantren Babul Khaer Kabupaten Bulukumba. 

2) Wawancara 

Metode ini dilakukan dengan cara mewawancarai secara langsung dan 

mendalam (indepth interview) kepada pihak yang terlibat dan terkait 

langsung guna mendapatkan penjelasan pada kondisi dan situasi yang 
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sebenarnya pula. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah 

orang-orang yang dianggap memiliki informasi kunci (key informan) yang 

dibutuhkan di wilayah penelitian. 

3) Dokumentasi  

Mencakup pengumpulan data dari buku, arsip, dokumen, tulisan, gambar, 

laporan, dan informasi lain yang mendukung penelitian (Sugiyono, 2018: 

476). Selain itu, selama proses wawancara, peneliti juga merekam foto dan 

video sebagai bukti terkait dengan topik permasalahan penelitian, jika 

diperlukan di masa mendatang. 

G. Metode Analisis Data 

 Pedoman AkuntansisPesantren untuk entitas nirlaba, yang dijelaskan 

menurut ISAK 35, adalah dasar untuk laporan-keuangan yang digunakan 

olehspeneliti pada penelitian tersebut. Semua informasi dikumpulkan, baik 

data sekunder ataupun primer, dapat direduksi, ditampilkan, dan ditafsirkan 

dengan bantuan teknik deskriptif kualitatif. Tahapan analisis data secara 

kualitatif menggunakan analisis kualitatif atau non statistik : 

1) Pengumpulan data 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara berupa sesi dokumentasi 

serta wawancara kepada pihak yang bersangkutan dalam hal ini yaitu para 

narasumber yang mana terdiri dari Bendahara dan Wakil Bendahara 

Pondok pesantren Babul Khaer Kab. Bulukumba. 

2) Reduksi Data 

Setelah data diperoleh, lalu dipindahkan dengan ditulis atau diketik dalam 

bentuk uraian atau laporan yang terinci. 
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3) Penyajian Data (Display Data) 

Setelah data dipindahkan maka selanjutnya adalah menampilkan atau 

menyajikan data yang telah didapat dengan berupa draft wawancara 

ataupun hasil pengamatan sebelumnya. 

4) Pengambilan Kesimpulan 

Ini merupakan tahap akhir, pada bagian ini peneliti harus mendapatkan 

hasil berupa kesimpulan dari data apa yang didapat, serta peneliti mampu 

menyelesaikan masalah yang diambil dengan sebaik mungkin, serta 

mendapatkan data yang valid guna menyelesaikan atau menerapkan 

sebuah metode dalam sebuah penelitian.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1.  Profil Pondok Pesantren Babul Khaer Kab. Bulukumba 

Nama Pesantren                       : Pondok Pesantren Babul Khaer 

NSM                                          : 131273710247 

NPWP                                       : 00.680.398.5-801.000 

Status                                        : Swasta 

Akreditasi / tanggal Akreditasi   : A / 2 Desember 2016 

Telepon / Email                         : (0413) 3653334 

 Alamat / Kode Pos                    : Kelurahan Kalumeme, Kecamatan.    

Ujung Bulu / 92513 

Kelurahan / Kecamatan            : Kalumeme / Ujung Bulu. 

 

Tabel 4.1 

Jumlah Santri Pondok Pesantren Tingkat Madrasah Tsanawiyah 

Kelas 
VII 

Kelas 
VIII 

Kelas  
IX Jumlah Santri 

3 3 3 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 

L P L P L P 

31 40 30 35 26 38 

Jumlah 71 65 64 
                 Sumber : Data dari papan potensi sekolah pondok pesantren Babul Khaer 2023 

Nama  Kepala Madrasah Tsanawiah : H. Subehan, S.Pd.I., M.Pd 

Pendidikan terakhir                             : S2 

Jumlah Guru                                       : 16 Orang 
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Tabel 4.2 

Jumlah Santri Pondok Pesantren Babul Khaer Tingkat Madrasah Aliyah 

Kelas 
X 

Kelas XI 
IPA 

Kelas XII 
IPA 

Jumlah Santri 

2 1 1 
Kelas X Kelas XI IPA 

Kelas XII 
IPA 

L P L P L P 

39 40 30 25 29 31 

Jumlah 79 55 60 
                Sumber : Data dari papan potensi sekolah pondok pesantren Babul Khaer 2023 

Nama  Kepala Madrasah Aliyah : Syamsuddin, S.Ag. 

Pendidikan terakhir                     : S1 

Jumlah Guru                               : 20 Orang 

2. Letak Geografis Pondok Pesantren Babul Khaer 

Pondok Pesantren Babul Khaer sebagai objek penelitian penulis, berada 

dikelurahan Kalumeme yang terletak di wilayah Kecamatan Ujung Bulu.  

Terdapat beberapa batas sebagai berikut : 

Sebelah Utara                         : Kelurahan Kalumeme 

Sebelah Barat                         : Kelurahan Panyikko 

Sebelah Timur                        : Kelurahan Lembang 

Sebelah Selatan                     : Kelurahan Ela-Ela 

Adapun batas-batas wilayah gedung pondok pesantren Babul Khaer 

yaitu : 

Sebelah Utara                        : Asrama Putra 

Sebelah Barat                        : Asrama Putri dan Masjid 

Sebelah Timur                       : Kantor Guru dan Poskestren 

Sebelah Selatan                    : Ruangan Kelas, Aula dan Laboratorium 
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3. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Babul Khaer 

        Pondok Pesantren Babul Khaer Bulukumba berdiri sejak 1 Januari 

1979. Awalnya, pondok pesantren dengan sistem pendidikan informal ini 

dijalankan oleh almarhum M. Saleh Junaid dan hanya melakukan 

pengajian saja. Buku agama dan dakwah setelah sholat magrib dan subuh. 

Melalui sistem tersebut, Pondok Pesantren Babul Khaer tidak dapat 

beradaptasi dengan perkembangan pendidikan nasional yang berwawasan 

Pancasila, sehingga lambat laun jumlah santri dan dana sosial para guru 

semakin berkurang. 

Atas inisiatif H. Abdullah Mangguluang dan kawan-kawan, dilakukan 

upaya untuk melanjutkan Pondok Pesantren Babul Khaer. Oleh karena itu, 

didirikanlah sebuah lembaga bernama Pembinaan Pondok Pesantren 

Babul Khaer Kalumeme Kabupaten Bulukumba pada tanggal 27 Januari 

1985 di gedung UNIZAL Bulukumba dengan diketuai oleh Almarhum M. 

Thahir Dg, Pasara. 

Hasil kerja lembaga pemikir tersebut yaitu membentuk suatu badan 

pengurus yang beranggotakan H. Abdullah Mangguluang sebagai 

ketuanya, dan almarhum M. Thahir Dg, Pasara sebagai ketua pengurus 

harian. dan sekretaris manajemen harian dr. H. Syarkawi. 

Dari hasil pengurus dapat mengumpulkan dana sebanyak Rp. 

5.505.720,- dengan areal 1,80 ha di lingkungan Kalumeme Kecamatan 

Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba sebagai Hibah dari Hj. Maemunah, H. 

Abdullah Mangnguluang, H. Muh. Natsir Mangnguluang dan Lembang. 
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4. Visi dan Misi 

Visi 

Terwujudnya Peserta Didik Yang Beriman, Cerdas, Terampil, Berbudi 

Pekerti Luhur serta Peningkatan Profesional Guru. 

Misi 

1) Mewujudkan dasar-dasar keimanan dan ketakwaan terhadap tuhan 

yang maha esa. 

2) Memupuk/Menumbuh kembangkan rasa cinta terhadap sesama 

manusia dan lingkungannya. 

3) Membiasakan siswa hidup bersih 

4) Menerapkan sikap disiplin dan bertanggung jawab 

5) Mengembangkan nilai-nilai vudi pekerti luhur 

6) Meningkatkan profesionalisme guru. 

5. Struktur organisasi 

Organ Yayasan Pondok Pesantren Babul Khaer Kab. Bulukumba 

1) Pembina Yayasan 

Ketua                        : H. Sabri Mas’ud 

Anggota                    : Drs. KH. Musytari Randa, M.Pd.I 

                : H. Ahmad Mas’ud 

                    : H. Hasyim Mas’ud 

    : Ir. Murad Syuaib 

2) Pengurus Yayasan 

Ketua                        : Drs. KH. Tjamiruddin, M.Pd.I 

Wakil Ketua I            : Drs. H. Syarkawi, M.Pd.I 

Wakil Ketua ll           : H. Subhan Ahmad, SE 
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Sekretaris               : Muhammad Asdar, S.Ag, M.Pd.I 

Wakil Sekretaris     : Syukriadi, S.Ag, MM 

Bendahara             : Achmad Johari 

Wakil Bendahara   : Bakhtiar, S.Pd 

3) Pengawas Yayasan 

Ketua                    : H. Muchlis Rauf, SE, MM 

Anggota                : Mas’ud Harun 

                           : Ahmad Khatib Mahdy, SS, MM 

                           : Salahuddin, Spd 

Struktur Pimpinan Pondok Pesantren Babul Khaer Kab. Bulukumba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 

                   Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

KETUA YAYASAN 

 
Drs. KH. Tjamiruddin, M.Pd.I 

 

PIMPINAN 

H. Muhammad Yafid 

 

Drs. KH. Musytari Randa, M.Pd. 

 

KOORDINATOR KEKAMPUSAN 

 
Abdul Wahad, S.Pd.I 

 

KOORDINATOR KEPESANTRENAN 
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B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

Data yang disajikan dalam penelitian ini menggunakan Teknik 

wawancara dan Teknik pengumpulan dokumen keuangan (Laporan 

Keuangan) Pondok Pesantren Babul Khaer. Wawancara tersebut diuraikan 

secara deskriptif yang diperoleh berdasarkan wawancara yang bersumber 

dari informan. 

Menurut ISAK 35 sebuah entitas nirlaba dalam hal ini Yayasan harus 

menyusun 5 Laporan keuangan yaitu Laporan Posisi Keuangan, Laporan 

Penghasilan Komprehensif, Laporan Aset Neto, Laporan Arus Kas, dan 

Catatan Atas Laporan Keuangan, Namun pada Kenyataannya pihak Pondok 

Pesantren Babul Khaer Kab. Bulukumba Masih mencatat laporan keuangan 

secara sederhana belum menyesuaikan laporan Keuangannya berdasarkan 

Pedoman Akuntansi Pesantren yakni ISAK 35. 

Adapun Perbedaan Laporan Keuangan yang seuai dengan ISAK 35 

dengan Laporan Keuangan Pondok Pesantren Babul Khaer Kab. Bulukumba 

yaitu : 

a. Laporan Posisi Keuangan 

Dalam ISAK 35, Laporan Posisi Keuangan mencakup secara keseluruhan 

dan menyajikan total aset, liabilitas dan asset neto dalam periode tertentu. 

Berikut Laporan Posisi Keuangan berdasarkan ISAK 35. 

 

 

 

 

 



42 
 

 
 

Tabel 4.3 

Contoh Laporan Posisi Keuangan sesuai ISAK 35 

  20X3 20X2 

ASET     

Aset Lancar XXXX XXXX 

Total Aset Lancar XXXX XXXX 

aset tidak lancar XXXX XXXX 

Total tidak Aset Lancar XXXX XXXX 

      

LIABILITAS XXXX XXXX 

liabilitas jangka pendek XXXX XXXX 

liabilitas jangka panjang XXXX XXXX 

total liabilitas XXXX XXXX 

ASET NETO XXXX XXXX 

tanpa pembatasan XXXX XXXX 

dengan pembatasan XXXX XXXX 

Total Liabilitas dan Aset neto XXXX XXXX 

 

Pada Pondok Pesantren Babul Khaer Kab. Bulukumba Belum menerapkan 

atau membuat Laporan Posisi Keuangan sesuai dengan contoh diatas atau 

belum sesuai Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP) yakni ISAK 35.  

b. Laporan Penghasilan Komprehensif 

Dalam ISAK 35, istilah "Laporan Aktivitas" telah diganti dengan "Laporan 

Penghasilan Komprehensif" dalam versi ISAK 35. Laporan laba rugi 

komprehensif memberikan wawasan tentang perubahan manfaat ekonomi 

organisasi nirlaba dari pendapatan, beban, atau kombinasi keduanya. 
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Tabel 4.4 

Contoh Laporan Penghasilan Komprehensif sesuai ISAK 35 

  20X3 20X2 

TANPA PEMBATASAN DARI PEMBERI SUMBER 
DAYA     

pendapatan XXXX XXXX 

total pendapatan XXXX XXXX 

beban XXXX XXXX 

total beban XXXX XXXX 

surplus     

      

DENGAN PEMBATASAN DARI SUMBER DAYA     

pendapatan XXXX XXXX 

total pendapatan XXXX XXXX 

surplus XXXX XXXX 

      

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN   XXXX XXXX 

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN   XXXX XXXX 

 

Pada Pondok Pesantren Babul Khaer Kab. Bulukumba Belum membuat 

Laporan penghasilan Komprehensif sesuai dengan contoh diatas atau 

belum sesuai Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP) yakni ISAK 35.  Hal ini 

disebabkan belum memahami ISAK 35 ini, Sebagaimana yang dikatakan 

oleh Bapak Wakil bendahara (BA) :  

 “Jika ditanya mengenai kendala, tentu saja ketidaktahuan dan 
kurangnya pemahaman kami mengenai informasi tentang ISAK 35 
ini, dan juga selama ini dengan laporan keuangan sistem 
pencatatan sederhana masih tidak dipermasalahkan oleh pihak 
yayasan serta donatur maka dari itu kami tidak berpikir untuk 
mengubah atau memperbaiki pencatatan keuangan tersebut”.  
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c. Laporan Perubahan Aset Neto 

Laporan perubahan aset neto menurut Setiadi (2021) merupakan laporan 

yang memberikan informasi kepada pengguna laporan keuangan 

mengenai penghasilan komprehensif lain sesuai dengan kelas aset 

netonya. 

Tabel 4.5 

Contoh Laporan Perubahan Aset Neto ISAK 35 

  20X3 20X2 

ASET NETO TANPA 
PEMBATASAN     

DARI PEMBERI SUMBER DAYA     

surplus tahun berjalan XXXX XXXX 

saldo akhir XXXX XXXX 

      

penghasilan komprehensif lain XXXX XXXX 

saldo akhir XXXX XXXX 

total XXXX XXXX 

      

ASET NETO DENGAN 
PEMBATASAN     

DARI PEMBERI SUMBER DAYA     

surplus tahun berjalan XXXX XXXX 

saldo akhir XXXX XXXX 

      

TOTAL ASET NETO XXXX XXXX 

 

Laporan Perubahan Aset Neto berdasarkan Pedoman Akuntansi 

Pesantren dalam hal ini ISAK 35 belum diterapkan oleh Pondok Pesantren 

Babul Khaer Kab. Bulukumba, pihak pesantren hanya mencatat 

pengeluaran dan penerimaan di sertai dengan saldo akhir di akhir 

pembukuan. 
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d. Laporan Arus Kas 

Dalam ISAK 35 tentang penyajian Laporan arus kas, arus kas merupakan 

arus masuk dan keluarnya kas serta setara kas. 

Tabel 4.6 

Contoh Laporan Perubahan Aset Neto ISAK 35 

  20X3 20X2 

AKTIVITAS OPERASI XXXX XXXX 

AKTIVITAS INVESTASI XXXX XXXX 

AKTIVITAS PENDANAAN XXXX XXXX 

KENAIKAN(PENURUNAN) NETO KAS DAN SETARA 
KAS XXXX XXXX 

      

KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE XXXX XXXX 

KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE XXXX XXXX 

 

Pihak Pengelola Keuangan pada Pondok pesantren Babul Khaer Kab. 

Bulukumba belum mencatat pelaporan keuangan sesuai dengan contoh 

diatas (ISAK 35), Hanya mencatat secara sederhana yaitu membuat 

laporan pertanggungjawaban setiap bulan serta membuat rekap 

pengeluaran dan penerimaan kas setiap tahun. 

e. Catatan atas Laporan Keuangan (CALK) 

CALK adalah catatan atau informasi tambahan yang ditambahkan 

kebagian akhir keuangan dengan tujuan agar tersedia tambahan informasi 

kepada pembaca. 

Dalam ISAK 35 terdapat Laporan CALK sedangkan pada Pondok 

Pesantren Babul Khaer Kab. Bulukumba tidak membuat catatan atas 

laporan keuangan.  
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Berdasarkan contoh penyajian laporan keuangan yang telah sesuai 

dengan ISAK tersebut di ketahui bahwa pada pondok pesantren Babul Khaer 

Kab. Bulukumba belum menerapkan Pedoman Akuntansi Pesantren (PAP) 

yakni ISAK 35 baik dari segi Laporan Posisi Keuangan, Laporan Penghasilan 

Komprehensif, Laporan Perubahan Aset Neto, Laporan Arus Kas dan CALK.  

Adapun Bentuk penyajian Laporan Keuangan Pondok Pesantren Babul 

Khaer Kab. Bulukumba periode tahun 2022 yaitu :  

Tabel 4.7 

                    Laporan Pertanggungjawaban Pondok Pesantren Bulan Juli 

  Bulan  : Juli   

Tgl No Uraian Debet Kredit Saldo 

    Sisa Kas Bulan Juni 2022 313.972.000   313.972.000 

    Pemasukan Bulan Juli 2022 90.000.000   403.972.000 

    Pengeluaran :       

18/7 1 
Bayar upah tukang batu 8 
hari   11.550.000 392.422.000 

18/7 2 Denda pajak keterlambatan       1.000.000 391.422.000 

19/7 3 Biaya las ranjang   1.500.000 389.922.000 

20/7 4 
Bayar gaji dan honor bulan 
juni 22   64.102.000 325.820.000 

20/7 5 Beli alat-alat dapur   1.095.000 324.725.000 

20/7 6 Voucher listrik   413.000 324.312.000 

20/7 7 Servis kompor gas dapur   60.000 324.252.000 

24/7 8 
Transport pembina santri 
dari jawa   2.350.000 321.902.000 

24/7 9 
Snakc penerimaan santri 
secara resmi   1.500.000 320.402.000 

25/7 10 
Bayar konsumsi selama 11 
hari   56.500.000 263.902.000 

28/7 11 
Pinjaman buka rekening 
utuk BLK   1.000.000 262.902.000 

28/7 12 Fc. Akta notaris 7 rangkap   67.000 262.835.000 

28/7 13 
Beli Kertas HVS F4 Sidu 1 
rim   50.000 262.785.000 

28/7 14 Beli baterai Amply 1 buah   45.000 262.740.000 

28/7 15 Belin kopi NJM 10 gelas   80.000 262.660.000 
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31/7 16 
Upah tukang perbaikan 
selokan dan pembersihan   700.000 261.960.000 

31/7 17 
Snack Pengajian Gurutta KH. 
Farid Wajidi   250.000 261.710.000 

            

Jumlah 403.972.000 142.262.000 261.710.000 

 Buku kas ditutup pada hari Ahad 31 Juli 2022, dengan keadaan sebagai 

berikut :  

 

 

 

Sumber : Data dari dokumen laporan keuangan Pondok Pesantren Babul Khaer tahun 

Pelajaran 2022 

 

Tabel 4.8 

         Laporan Pertanggungjawaban Pondok Pesantren Bulan Agustus 

Tgl No Uraian Debet Kredit Saldo 

    
Sisa kas bulan Juli/ Saldo awal 
Agustus 2022 261.710.000   261.710.000 

    
Pemasukan bulan Agustus dari 
santriwati  279.025.000   540.735.000 

    
Bagi hasil toko Babul Khaer 
(Juli-Agustus) 2.200.000   542.935.000 

    Pengeluaran :        

01/8 1 
Uang saku santriwati ke 
Jamnas di Jakarta   1.000.000 539.735.000 

01/8 2 
Beli 2 bh Spool TOA @ 
160.000   320.000 539.415.000 

01/8 3 Konsumsi rapat yayasan    120.000 539.295.000 

03/8 4 
Beli balok 3x5x4 : 50 btg @ 
25.000   1.250.000 538.045.000 

03/8 5 
Beli balok 5x10x4 : 8 btg @ 
125.000   1.000.000 537.045.000 

05/8 6 
Voucher listrik asrama 
pengasuh 3 kali @ 215.000   645.000 536.400.000 

05/8 7 Beli alat dapur 1 set   595.000 535.805.000 

05/8 8 Servis Genset 1 kali   1.050.000 534.755.000 

Saldo Awal 313.972.000 

Pemasukan bulan Juli 
(santri) 90.000.000 

Pengeluaran 142.262.000 

Saldo Akhir Juli 2022 261.710.000 
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05/8 9 
Bayar nota dari toko sinar 
Kalumeme   18.253.000 516.502.000 

05/8 10 
Biaya konsumsi selama 11 hari 
@ 5.500.000   60.500.000 456.002.000 

05/8 11 
Beli monitor komputer Inforce 
21,5"   1.150.000 454.852.000 

08/8 12 
Bayar tabung gas 130 bh @ 
20.000   2.600.000 452.252.000 

11/8 13 Voucher listrik dapur 1 kali   205.000 452.047.000 

11/8 14 
Beli umbul-umbul 23 lbr @ 
35.000   805.000 451.242.000 

11/8 15 
Upah tukang perbaikan pagar 
kolam ikan   2.200.000 449.042.000 

11/8 16 
Biaya perbaikan ranjang 16 bh 
@ 50.000   800.000 448.242.000 

13/8 17 Bayar spanduk 1x2 m   60.000 448.182.000 

13/8 18 
Bayar honor (Yayasan, Pimp, 
Guru & Karyawan)   75.970.000 372.212.000 

13/8 19 
Bayar proposan porseni HUT 
RI ke 77   5.000.000 367.212.000 

16/8 20 
Voucher listrik ikhlas beramal 
2 kali @ 205.000   410.000 366.802.000 

16/8 21 
Biaya konsumsi selama 11 hari 
@ 5.500.000   60.500.000 306.302.000 

16/8 22 
Bayar honor tilawah 4 kali @ 
50.000   200.000 306.102.000 

16/8 23 Bayar sewa sound sistem   300.000 305.802.000 

16/8 24 
Bayar selempang upacara HUT 
RI ke 77   150.000 305.652.000 

17/8 25 Bayar Rek listrik   5.510.000 300.142.000 

19/8 26 
Voucher mushalla santriwati 1 
kali   205.000 299.937.000 

20/8 27 
Biaya sedot WC Asrama 
Khadijah   500.000 299.437.000 

22/8 28 
Beli materai Mic 5 buah @ 
24.000   120.000 299.317.000 

24/8 29 
Biaya sedot WC Asrama 
Khuffaz santri   850.000 298.467.000 

24/8 30 
Proposal perkampungan 
bahasa arab   1.655.000 296.812.000 

24/8 31 Bayar biaya servis printer 1 bh   200.000 296.612.000 

26/8 32 Beli alat dapur 1 set   895.000 295.717.000 

26/8 33 
Biaya konsumsi selama 10 hari 
@ 5.500.000   55.000.000 240.717.000 

26/8 34 
Balok 4x6x5m 12 btg @ 
40.000   480.000 240.237.000 
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26/8 35 
Balok 5x10x5m 4 btg @ 
125.000   500.000 239.737.000 

27/8 36 Beli komputer dekstop 21,12"   6.250.000 233.487.000 

27/8 37 
Proposal perlengkapan 
keamanan    5.350.000 228.137.000 

27/8 38 
Bayar upah tukang rehab atap 
asrama Khuffaz   1.480.000 226.657.000 

28/8 39 Beli meja Gurutta di Masjid   800.000 225.857.000 

29/8 40 
Voucher mushalla dan dapur 2 
kali @ 205.000   410.000 225.447.000 

31/8 41 Bayar foto copy BPJS Santri   62.000 225.385.000 

31/8 42 
Beli kertas HVS A4 2 Rim @ 
48.000   96.000 225.289.000 

Jumlah 542.935.000 315.446.000 227.489.000 
 Buku kas ditutup pada hari Ahad 31 Agustus 2022, dengan keadaan 

sebagai berikut :  

  

 

 

Sumber : Data dari dokumen laporan keuangan Pondok Pesantren Babul Khaer tahun 
Pelajaran 2022 

 

Tabel 4.9 

        Laporan Pertanggungjawaban Pondok Pesantren Bulan September 

Tgl No Uraian Debet Kredit Saldo 

    
Sisa kas bulan Agustus/Saldo 
awal September 2022 227.489.000   227.489.000 

    
Pemasukan bulan September 
2022 dari santri 276.250.000   503.739.000 

    
Bagi hasil toko Babul Khaer 
(Agustus-September) 1.560.000   503.299.000 

    Pengeluaran :       

01/9 1 
Biaya pembuatan tempat 
sampah 5 buah @ 100.000   500.000 504.799.000 

01/9 2 Foto copy edaran   100.000 504.699.000 

02/9 3 Bayar nota dari toko koperasi   1.260.000 503.435.000 

02/9 4 
Bayar tabung gas 162 bh @ 
20.000   3.240.000 500.195.000 

Saldo Awal 261.710.000 

Pemasukan bulan Agustus 2022 (santri dan koperasi) 279.025.000 

Pengeluaran 315.446.000 

Saldo Akhir Juli 2022 227.489.000 
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04/9 5 Komsumsi selama 6 hari   33.000.000 467.195.000 

11/9 6 Ongkir surat ke notaris   20.000 467.175.000 

11/9 7 
Transpor sampah bulan 
agustus   265.000 466.910.000 

11/9 8 Biaya senzo kayu 3 batang   1.000.000 465.910.000 

11/9 9 
Bayar honor ( Yayasan, Pimp, 
Guru, & Karyawan)   94.503.000 371.407.000 

14/9   
Beli gorden untuk ruang 
koordinator   710.000 370.697.000 

14/9 10 
Voucer untuk rumah pembina 
dan dapur   410.000 370.287.000 

14/9 11 Bayar harga beras       

14/9   Nota l : Tgl 24-7-2022   19.125.000 351.162.000 

14/9   Nota ll : Tgl 28-8-2022   21.250.000 329.912.000 

14/9 12 Komsumsi selama 11 hari   58.000.000 271.912.000 

16/9 13 
Spanduk struktur organisasi 
yayasan dan pimpinan   235.000 271.677.000 

16/9 14 Komsumsi bulutangkis santri   100.000 271.577.000 

19/9 15 Rekening listrik (Agust-sept)   6.237.000 265.340.000 

21/9 16 
Harga batu merah 2.000 biji @ 
750   1.500.000 263.840.000 

21/9 17 Bayar 1 mobil krikil cupping   400.000 263.440.000 

22/9 18 Bayar voucer ikhlas beramal 1   205.000 263.235.000 

22/9 19 Bayar 10 kaporit @ 7.000   70.000 263.165.000 

22/9 20 
Bayar kopi untuk rapat 
pospeda   160.000 263.005.000 

26/9 21 Bayar kopi NJM (rapat)   160.000 262.845.000 

26/9 22 
Bayar komsumsi selama 12 
hari   66.000.000 196.845.000 

27/9 23 
Upah tukang bak WC Asrama 
khadijah   4.000.000 192.845.000 

29/9 24 senzo pohon mangga   500.000 192.345.000 

29/9 25 
Beli kopi dan gula untuk 
tukang   60.000 192.285.000 

29/9 26 
Beli voucer untuk kamar 
pembina   205.000 192.080.000 

29/9 27 Beli alat-alat dapur   1.340.000 190.740.000 

29/9 28 
Biaya pembuatan papan nama 
pendiri yayasan   175.000 190.565.000 

Jumlah 505.299.000 314.734.000 190.565.000 

  

Buku kas ditutup pada hariJum’at 30 September 2022, dengan keadaan sebagai 

berikut :  
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Sumber : Data dari dokumen laporan keuangan Pondok Pesantren Babul Khaer tahun 

Pelajaran 2022 

 

Tabel 4.10 

        Laporan Pertanggungjawaban Pondok Pesantren Bulan Oktober 

Tgl No Uraian Debet Kredit Saldo 

    

Sisa kas bulan 
September/Saldo awal 
Oktober 2022  190.565.000   190.565.000 

    
Pemasukan bulan Oktober 
2022 dari santri 228.650.000   419.215.000 

    
Bagi hasil toko Babul Khaer 
(Sept-Okt) 1.500.000   420.715.000 

    Pengeluaran :       

1/10   Perbaikan WC tersumbat     420.715.000 

1/10 1 Asrama : Umar, Sohra, Usman   3.300.000 417.415.000 

1/10 2 Tabung 191 buah @ 20.000   3.820.000 413.595.000 

1/10 3 
Hadiah lomba kebersihan 
asrama   120.000 413.475.000 

3/10 4 Kopi/gula untuk tukang GOR   80.000 413.395.000 

6/10 5 
Harga batu merah 3.000 biji @ 
750   2.225.000 411.170.000 

6/10 6 
Upah tukang batu selama 8 
hari   3.510.000 407.660.000 

6/10 7 
Spanduk hari santri nasional 
22   235.000 407.425.000 

6/10 8 Kopi/gula untuk tukang GOR   80.000 407.345.000 

6/10 9 
Nota pengambilan galon dari 
koperasi    1.234.000 406.111.000 

7/10 10 
voucer rumah dapur dan 
mushalla   410.000 405.701.000 

7/10 11 
Komsumsi selama 11 hari @ 
5.500.000   60.500.000 345.201.000 

7/10 12 Hadiah pentas seni   500.000 405.201.000 

9/10 13 Servis printer   100.000 405.101.000 

Saldo Awal 227.489.000 

Pemasukan bulan September 2022 (santri dan 
koperasi) 277.810.000 

Pengeluaran 314.734.000 

Saldo Akhir September 2022 190.565.000 
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9/10 14 Amplop dan Foto copy   20.000 405.081.000 

10/10 15 
Bayar honor guru dan pegawai 
serta yayasan   93.703.000 311.378.000 

10/10 16 Servis Amplifiyer   250.000 311.128.000 

10/10 17 
Beli 1 jergen Gelister 
(pembersih WC)   450.000 310.678.000 

11/10 18 Kopi/gula untuk tukang GOR   80.000 310.598.000 

11/10 19 Servis kompor gas dapur   250.000 310.348.000 

11/10 20 
Transport maulid santri di 
ICDT   300.000 310.048.000 

13/10 21 
Transport dan komsumsi 
peserta POSPEDA     310.048.000 

13/10   Selama 3 hari di makassar   6.340.000 303.708.000 

14/10 22 Kopi/gula untuk tukang GOR   80.000 303.628.000 

14/10 23 Sapu ijuk kantor 1 bh   25.000 303.603.000 

14/10 24 
Papan 10 lembar 2x25x5m @ 
75.000   750.000 302.853.000 

14/10 25 
Upah tukang batu pengerjaan 
tembok di empang   6.875.000 295.978.000 

18/10 26 Beli PIN garuda HSN 50 buah   338.000 295.640.000 

18/10 27 
Proposal hari santri nasional 
22   9.710.000 285.930.000 

18/10 28 Iuran listrik bulan sept-okt   6.243.000 279.687.000 

19/10 29 
Voucer rumah pembina dan 
asrama ikhlas beramal   410.000 279.277.000 

19/10 30 
Komsumsi selama 12 hari @ 
5.500.000   64.000.000 215.277.000 

19/10 31 Baterai Megafhon   30.000 215.247.000 

19/10 32 
Bayar 2 buah spanduk hari 
santri   150.000 215.097.000 

20/10 33 
Transport santri ke ICDT hari 
santri   1.000.000 214.097.000 

20/10 34 Pengamanan polisi di jalanan   400.000 213.697.000 

20/10 35 
Beli 25 dos air untuk santri di 
jalan   375.000 213.322.000 

22/10 36 
Biaya Make up santriwati 51 
0rg @ 100.000   5.100.000 208.222.000 

22/10 37 Voucher Mushalla   55.000 208.167.000 

22/10 38 
Komsumsi hari santri 
nasioanal   5.850.000 202.317.000 

22/10 39 Komsumsi snakc  HSN 22   300.000 202.017.000 

24/10 40 
Proposal refresing HSN 
pelaksana upacara   3.500.000 198.517.000 

24/10 41 
Bayar bantuan sembako dari 
IBM PLN   1.838.000 196.679.000 
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24/10 42 
Bayar bantuan sembako dari 
IWAPI Bulukumba   1.010.000 195.669.000 

26/10 43 
Upah tukang batu pengerjaan 
tembok di empang 6 hari   8.150.000 187.518.000 

26/10 44 

Voucer rumah pembina dan 
asrama ikhlas beramal dan 
sohra   615.000 186.904.000 

26/10 45 Kopi/gula untuk tukang GOR   60.000 186.844.000 

Jumlah 420.715.000 294.371.000 126.344.000 
 Buku kas ditutup pada hariJum’at 31 Oktober 2022, dengan keadaan 

sebagai berikut :  

 

 

 

Sumber : Data dari dokumen laporan keuangan Pondok Pesantren Babul Khaer tahun 
Pelajaran 2022 

Tabel 4.11 

        Laporan Pertanggungjawaban Pondok Pesantren Bulan November 

Tgl No Uraian Debet Kredit Saldo 

    
Sisa kas bulan Oktober/Saldo 
awal November 2022  126.344.000   126.344.000 

    
Pemasukan bulan Oktober 2022 
dari santri 297.560.000   423.904.000 

    
Bagi hasil toko Babul Khaer (Okt-
Nov) 1.450.000   425.354.000 

    Pengeluaran :       

1/11 1 
Bayar nota dari koperasi ( air 
galon santri & tukang)   795.000 424.559.000 

1/11 2 Biaya instalasi asrama khadijah   500.000 424.059.000 

2/11 3 
Bayar tabung gas 126 bh @ 
20.000   2.520.000 421.539.000 

2/11 4 
Komsumsi selama 12 hari @ 
4.458.300   53.500.000 368.039.000 

4/11 5 
Beli 2 bh sapu ijuk untuk asrama 
GOR @ 49.500   99.000 367.940.000 

8/11 6 
Biaya angkut pasir dari khadijah 
ke dapur   200.000 367.740.000 

8/11 7 
Biaya cetak nama ponpes 
kaligrafi   1.000.000 366.740.000 

Saldo Awal 190.565.000 

Pemasukan bulan Oktober 2022 (santri dan koperasi) 230.150.000 

Pengeluaran 294.371.000 

Saldo Akhir Oktober 2022 126.344.000 
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8/11 8 Colokan 1 bh   20.000 366.720.000 

9/11 9 Voucher mushalla   205.000 366.515.000 

9/11 10 Biaya instalasi asrama Umar   400.000 366.115.000 

10/11 11 
Bayar harga beras nota tgl 
24/9/22   22.250.000 343.865.000 

10/11 12 Komsumsi rapat pimpinan   50.000 343.815.000 

10/11 13 kopi dan gula untuk tukang   80.000 343.735.000 

10/11 14 Amplop pendek 2 dos @ 20.000   40.000 343.695.000 

10/11 15 Bantal stempel 1 bh    15.000 343.680.000 

10/11 16 
Stempel koordinator dan 
mahkamah   70.000 343.610.000 

10/11 17 Prasasti peresmian AULA 1 bh   1.600.000 342.010.000 

10/11 18 
Biaya transport kursi sofa dari 
Makassar   340.000 341.660.000 

10/11 19 
Voucher asrama Hawa dan R. 
Pembina   410.000 341.250.000 

10/11 20 Meja kantor 1 bh   1.250.000 340.000.000 

10/11 21 Kipas angin 7 bh   3.766.000 336.234.000 

10/11 22 Bayar honor   88.339.000 247.895.000 

11/11 23 Beli baut pikser   25.000 247.870.000 

14/11 24 
Komsumsi selama 14 hari @ 
5.300.000   58.300.000 189.570.000 

17/11 25 Rek listrik bulan Okt-Nov 22   6.429.000 183.141.000 

21/11 26 Foto copy undangan maulid    50.000 183.091.000 

21/11 27 
Beli 2 bh spot corong dan 
ongkos kerja   210.000 182.881.000 

21/11 28 Beli 1 rol gorden   30.000 182.851.000 

24/11 29 Spanduk maulid 2 lembar   710.000 182.141.000 

24/11 30 Tambahan biaya stempel   20.000 182.121.000 

24/11 31 Bayar jaring GOR   1.000.000 181.121.000 

25/11 32 Pembeli kue maulid   400.000 180.721.000 

25/11 33 Insentif panitia maulid   250.000 180.471.000 

26/11 34 
Spanduk maulid 1 lmbr 
(pengganti)   350.000 180.121.000 

26/11 35 Voucher R. Pembina   205.000 179.916.000 

26/11 36 
Komsumsi selama 13 hari @ 
5.300.000   68.900.000 111.016.000 

26/11 37 
Beli taplak meja 8 lembar @ 
25.000   200.000 110.816.000 

29/11 38 Sewa tenda dan kursi maulid   3.000.000 107.816.000 

Jumlah 425.354.000 317.538.000 107.816.000 
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 Buku kas ditutup pada hariJum’at 30 November 2022, dengan keadaan 

sebagai berikut :  

 

 

 

Sumber : Data dari dokumen laporan keuangan Pondok Pesantren Babul Khaer tahun 
Pelajaran 2022 

 

Tabel 4.12 

        Laporan Pertanggungjawaban Pondok Pesantren Bulan Desember 

Tgl No Uraian Debet Kredit Saldo 

    

Sisa kas bulan 
November/Saldo awal 
Desember 2022  107.816.000   107.816.000 

    
Pemasukan bulan Desember 
2022 dari santri 337.325.000   445.141.000 

    
Bagi hasil toko Babul Khaer 
(Nov-Des) 900.000   446.041.000 

    Pengeluaran :       

1/12 1 Transport Ust. Malik ke jawa   1.000.000 445.041.000 

1/12 2 Voucer dapur   205.000 444.836.000 

2/12 3 Iuran sampah   50.000 444.786.000 

2/12 4 
Nota dari koperasi 
pengambilan air galon   1.131.000 443.655.000 

2/12 5 
Transport ke wajo tim 
Muktamar As'adiyah   1.200.000 442.455.000 

3/12 6 Transport Ubaidillah ke jawa   1.000.000 441.455.000 

5/12 7 
Biaya perbaikan kloset 
tersumbat 4 kamar (santri)   800.000 440.655.000 

5/12 8 

Bayar nota pengambilan dari 
Tk. Sinar Kalumeme (Juli-Nov 
22)   26.815.000 413.840.000 

5/12 9 Ongkos las pintu   100.000 313.740.000 

6/12 10 
Komsumsi selama 8 hari @ 
5.300.000   42.400.000 371.340.000 

6/12 11 Tabung 205 bh @ 20.000   4.100.000 367.240.000 

8/12 12 Voucer ikhlas beramal 2   205.000 367.035.000 

10/12 13 Bayar honor   92.660.000 274.375.000 

Saldo Awal 126.344.000 

Pemasukan bulan November 2022 (santri dan koperasi) 299.010.000 

Pengeluaran 317.538.000 

Saldo Akhir November 2022 107.816.000 
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13/12 14 
Voucer R. Pembina dan 
Mushalla   410.000 273.965.000 

13/12 15 
Komsumsi selama 6 hari @ 
5.300.000   31.800.000 242.165.000 

13/12 16 
Bayar nota beras ter tangal 8 
Nov 2022   22.500.000 219.665.000 

13/12 17 
Bayar tabung 39 biji @ 20. 
000   780.000 218.885.000 

13/12 18 

Bayar nota pengambilan dari 
Tk. Sinar Kalumeme (Des 
2022)   371.000 218.514.000 

13/12 19 
Nota dari koperasi 
pengambilan air galon   515.000 217.999.000 

13/12 20 
Pelunasan pinjaman 
pembukaan rekening BLK 1.000.000   218.999.000 

Jumlah 447.041.000 228.042.000 218.999.000 

 Buku kas ditutup pada hariJum’at 31 Desember 2022, dengan keadaan 

sebagai berikut :  

 

 

 

Sumber : Data dari dokumen laporan keuangan Pondok Pesantren Babul Khaer tahun 
Pelajaran 2022 

 

 Adapun hasil wawancara dengan Pengurus Yayasan bagian Keuangan 

yakni Bapak Achmad Johari (AJ) selaku Bendahara dan Bapak Bakhtiar (BA) 

selaku Wakil Bendahara mengatakan : 

“Berhubung tugas saya disini adalah mengatur dan mengelola 
semua transaksi keuangan pondok pesantren baik itu pengeluaran 
ataupun pendapatan, Alasan saya masih belum menggunakan 
pedoman akuntansi pesantren yakni ISAK 35 dikarenakan belum 
mengetahui tentang ISAK 35 dan masih terdengar baru di telinga 
sehingga kita catat secara sederhana pada pembukuan 
konvensional”  
 

 

 

Saldo Awal 107.816.000 

Pemasukan bulan Desember 2022 (santri dan koperasi) 339.225.000 

Pengeluaran 228.042.000 

Saldo Akhir Desember 2022 218.999.000 
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Selain itu Bapak Benddahara Beliau juga Menambahkan bahwa : 

“Dalam menyusun dan membuat laporan serta mengurus segala 
keperluan administrasi kami lakukan secara transparansi atau 
terbuka sebab setiap tahun adalah rapat pertanggungjawaban 
dimana semua diperlihatkan kepada Pembina Yayasan”. 

  
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bendahara dan Wakil Bendahara 

tersebut diketahui bahwa dalam proses mengatur dan mengelola yang 

dikerjakan oleh pihak bendahara masih belum menerapkan PAP yakni ISAK 

35, dikarenakan minimnya atau kurangnya informasi tentang hal baru yang 

mana maksudnya adalah tentang pencatatan serta penyajian laporan 

keuangan dalam hal ini adalah ISAK 35. Untuk itu ada baiknya laporan atau 

sistem pencatatan diperbaharui menjadi lebih modern maksudnya mengikuti 

perkembangan yang ada, guna meningkatkan kualitas dan kredibilitas pihak 

pengurus serta pondok pesantren itu sendiri dalam mengelola atau mencatat 

laporan keuangan. 

Tabel 4.13 

Perbandingan Laporan Keuangan 

No Laporan Keuangan Pondok 

Pesantren Babul Khaer Kab. 

Bulukumba 

Laporan Keuangan 

Berdasarkan ISAK 35 

1 Laporan Posisi Keuangan : 

a. Saldo Awal 

b. Penerimaan Iuran (Spp) 

c. Penerimaan Infaq 

d. Pengeluaran rutin dan non 

rutin 

Laporan Posisi Keuangan: 

a. Aset Lancar 

b. Aset Tidak Lancar 

c. Liabilitas  

d. Aset Neto 
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2 Tidak membuat Laporan Laporan 

Penghasilan Komperhensif hanya 

Laporan Pendapatan :  

a. Saldo Kas Pada Bank 

b. Penerimaan  

c. Pengeluaran  

d. Saldo Akhir 

Laporan Penghasilan 

Komperhensif : 

a. Tanpa 

Pembatasan dari 

Pemberi Sumber 

Daya :  

✓ Pendapatan 

✓ Beban  

b. Dengan 

Pembatasan Dari 

Pemberi Sumber 

Daya : 

✓ Pendapatan 

✓ Beban 

3 Laporan Perubahan Aset Neto :  

 

Tidak Terdapat Laporan Perubahan 

Aset Neto 

Laporan Perubahan Aset 

Neto  

a. Aset Neto tanpa 

Pembatasan dari 

Pemberi Sumber 

Daya  

b. Aset Neto dengan 

Pembatasan dari 

Pemberi Sumber 

Daya 

4 Laporan Dana Kas Pada Bank  

a. Saldo Kas  

b. Penerimaan  

c. Pengeluaran  

Saldo Akhir Laporan Kas Bulanan 

a. Keterangan  

b. Dana Masuk  

c. Dana Keluar  

Laporan Arus Kas  

a. Aktivitas Operasi 

b. Aktivitas Investasi 

c. Aktivitas 

Pendanaan 
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d. Klasifikasi pengeluaran  

e. Saldo 

5 Catatan Atas Laporan Keuangan 

  

Tidak Terdapat CALK 

Catatan Atas Laporan 

Keuangan 

Terdapat Semua Catatan 

Mengenai Laporan 

Keuangan (CALK) 

Sumber : Dokumen Keuangan Pondok Pesantren 2022 

 

Penulis telah melakukan perbandingan antara Laporan Keuangan 

Pondok Pesantren Babul Khaer Kab. Bulukumba dengan ISAK 35 dan 

diidentifikasi bahwa laporan keuangan yang ada pada Pondok Pesantren 

Babul Khaer Kab. Bulukumba belum sesuai dengan penerapan ISAK 35 

karena masih merupakan bentuk catatan keuangan yang sederhana. 

Pengelola keuangan yakni bendahara Pondok Pesantren Babul Khaer Kab. 

Bulukumba  hanya membuat catatan keuangan bulanan dan tahunan secara 

sederhana Dimana pihak pondok melakukan sistem pencatatan data finansial 

pondok pesantren dengan catatan akun debit dan kredit yang dapat dilihat 

pada laporan keuangannya. Berdasarkan apa yang tadi telah disebutkan, dan 

di jelaskan oleh informan  maka dapat disimpulkan Pondok Pesantren Babul 

Khaer Kab. Bulukumba masih belum menerapkan ISAK No. 35 tentang 

pelaporan keuangan.  
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C. Analisis Dan Interpretasi (Pembahasan) 

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data yang diperoleh 

dengan cara mengumpulkan dokumen Laporan Keuangan Pondok Pesantren  

periode tahun 2022 disertai dengan wawancara dengan pengelola keuangan. 

Laporan keuangan pondok pesantren kemudian dibandingkan dengan format 

laporan ISAK 35. Hasil dari perbandingan tersebut didapatkan bahwa Pondok 

Pesantren Babul Khaer Kab. Bulukumba membuat laporan keuangan setiap 

bulannya namun laporan keuangannya belum berpedoman pada ISAK 35.  

1. Pengakuan dan Pengukuran 

      Pendapatan rutin dari Yayasan dan biaya pendidikan Pondok 

Pesantren Babul Khaer dicatat atau diakui sebagai peningkatan aset 

pendapatan dan biaya-biaya yang dibayarkan dicatat sebagai penurunan 

aset. Penerimaan dari donatur dicatat pada saat uang masuk ke rekening 

ponpes, kecuali donatur berkomitmen untuk menyerahkan bantuan pada 

tanggal tertentu. Dana SPP yang diterima dicatat pada tanggal jatuh tempo 

SPP dan pembayaran dapat dilakukan melalui transfer bank atau tunai ke 

kasir (Bendahara) Pasantren. Pengakuan dana rutin Pondok Pesantren 

Babul Khaer berdasarkan ISAK 35. 

      Pengukuran omset dilaksanakan dengan baik karena Pondok 

Pesantren Babul Khaer tidak menerima dana selain uang tunai, sehingga 

penilaian dilakukan dalam satuan moneter, mengikuti harga pasar atau 

metode nilai wajar lainnya yang diatur dalam PSAK terkait yang relevan. 

    Pengakuan dan penilaian aset tetap yang dibeli Pondok Pesantren 

Babul Khaer dicatat sebesar biaya perolehan, namun penyusutan tidak 

dialokasikan berdasarkan masa manfaat. Aset tetap Wakaf atau Hibah 
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Pasantren Babul Khaer Kab. Bulukumba tidak dinilai sebesar nilai wajar 

pada saat perolehannya. 

2. Pencatatan 

       Dalam pencatatan keuanagn Pondok Pesantren Babul Khaer pada 

saat transaksi diterima, kasir langsung melakukan pencatatan (kas pokok) 

pada kwitansi kas dengan disertai bukti penerimaan dana rutin dan non 

rutin. Menurut akuntansi berbasis kas (IPSAS, 2007), metode berbasis kas 

adalah suatu basis akuntansi yang mencerminkan transaksi dan peristiwa 

hanya ketika uang diterima dan dibayarkan secara tunai. Penerimaan dari 

donatur yang berkomitmen untuk mentransfer uang pada tanggal tertentu 

dicatat sebagai penerimaan setelah tanggal pembayaran, dan penerimaan 

dari SPP juga pada tanggal mulai atau tanggal berakhirnya pembayaran 

SPP. 

      Biaya perolehan aset modal tidak dicatat sehingga nilai akun 

penyusutan dan akumulasi penyusutan tidak ditampilkan dalam laporan 

keuangan. Pemasukan buku besar dan sebagainya dilakukan dengan 

program yang disebut program general ledger (GL). 

3. Penyajian / Pelaporan 

     Penyajian Laporan Keuangan Pondok Pesantren Babul Khaer terdiri 

dari Laporan Pertanggungjawaban yang Mencakup beberapa laporan 

seperti, Laporan Dana Kas yang memuat Ringkasan dari penerimaan dan 

pengeluaran, Laporan Pendapatan pondok pesantren berupa iuran SPP, 

Laporan Pendapatan Infaq, Pencatatan Kas pada Bank, pencatatan dan 

pelaporan dana kas bulanan. Sedangkan Laporan ISAK 35 mencakup 5 

Laporan Keuangan yaitu, Laporan Posisi Keuangan, Laporan Penghasilan 
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Komperhensif, Laporan Perubahan Aset Neto, Laporan Arus Kas, dan 

Catatan atas laporan Keuangan (CALK).  

       Berikut ini penyajian laporan keuangan Pondok Pesantren Babul 

Khaer. laporan bulanan pada tanggal 31 Juli 2022 berdasarkan ISAK 35 

tentang pelaporan keuangan organisasi nirlaba yang di buat oleh peneliti :  

a. Laporan Posisi Keuangan 

Tabel 4.14 

Laporan Posisi Keuangan Pondok Pesantren Babul Khaer 31 Juli 2022 

Pondok Pesantren Babul Khaer 

Laporan Posisi Keuangan 31 juli 2022 

(Dalam Rupiah) 

Asset  

Asset Lancar  

Kas Dan Setara Kas       Rp. 261,710,000 

Piutang Bunga  

Investasi Jangka Pendek  

Asset Lancar Lain  

 
Total Asset Lancar 

      Rp. 261,710,000 

 
Asset Tidak Lancar 

 
- 

Investasi Jangka Panjang - 

Asset Tetap  

- Gedung          Rp. Xxxxxxxxxx 

- Tanah            Rp. Xxxxxxxxxx 

- Perpustakaan           Rp. Xxxxxxxxxx 

  Total Aset Tidak Lancar  

  

  Total Asset       Rp. 261,710,000 

  Liabilitas                                    - 
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  Sumber : Data diolah tahun 2024   

  Berdasarkan Laporan Posisi Keuangan Pondok Pesantren Babul Khaer 

total aset ponpes sebesar Rp. 261,710,000 diterima dari surplus tahun berjalan 

sebesar Rp. 232,262,000 ditambah jumlah deposit sebesar Rp. 29,448,000. 

 

 

 

 

  Liabilitas Jangka  Pendek                                    - 

  Pendapatan di terima dimuka                                    - 

  Utang Jangka Pendek                                    - 

  Total Liabilitas Jangka Pendek                                    - 

  

  Liabilitas Jangka Panjang                                    - 

  Utang Jangka Panjang                                    - 

  Liabilitas Imbalan Kerja                                     - 

  Total Liabilitas Jangka Panjang                                    - 

  Total Liabilitas                                    - 

  

  Asset Neto           Rp. 29,448,000 

  Tanpa Pembatas dari Sumber Daya                                    - 

  Surplus Akumulasi         Rp. 232,262,000 

  Penghasilan Komprehensif Lain                                    - 

  Dengan Pembatasan dari Sumber Daya                                    - 

  

  Total Asset Neto       Rp. 261,710,000 

  Total Liabilitas Asset Neto       Rp. 261,710,000 
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b. Laporan Penghasilan Komprehensif 

                                       Tabel 4.15 

Laporan Penghasilan Komprehensif Pesantren Babul Khaer 31 Juli 2022 
 

Pondok Pesantren Babul Khaer 

Laporan Penghasilan Komperhensif 

31 Juli 2022 

(dalam rupiah) 

Tanpa Pembatasan dari Pemberi Sumber Daya  

Pendapatan : 
 

Iuran Santri Rp. 90,000,000 

Jasa layanan                                              - 

Penghasilan investasi jangka pendek                                              - 

Penghasilan investasi jangka panjang                                              - 

Lain-lain                                              - 

Total Pendapatan 
                   Rp. 90,000,000 

  

Beban  

Beban Gaji / Upah Tukang Batu 
                   Rp. 11,550,000 

Biaya Pajak Keterlambatan                      Rp. 1,000,000 

Biaya Las Ranjang                      Rp. 1,500,000 

Beban Gaji bulan Juni 22                    Rp. 64,102,000 

Beli Alat-alat dapur                      Rp. 1,095,000 

Biaya Listrik                         Rp. 413,000 

Biaya servis kompor gas                           Rp. 60,000 

Biaya Transport pembina santri dari Jawa                      Rp. 2,350,000 

Biaya snack penerimaan santri secara resmi                      Rp. 1,500,000 

Biaya Komsumsi 11 hari                    Rp. 56,500,000 

Biaya pembukaan rekening                      Rp. 1,000,000 

Biaya Fc. Akta Notaris 7 Rangkap                          Rp. 67,000 

Beli Kertas HVS F4 1 Rim                          Rp. 50,000 

Beli Baterai Amply 1 buah                          Rp. 45,000 

Beban Gaji / Upah Tukang Perbaikan Selokan                         Rp. 700,000 

Biaya Snack Pengajian Gurutta KH.Farid Wajidi                         Rp. 250,000 
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Depresiasi  

Bunga  

Lain - lain  

Total Beban                 Rp. 142,262,000 

  

Surplus                  Rp. 29,448,000 

  

Dengan Pembatasan dari Pemberi Sumber Daya  

Pendapatan                                          - 

Sumbangan                                          - 

Penghasilan Investasi Jangka Panjang                                           - 

  

Total Pendapatan                      Rp. 29,448,000 

  

Surplus                  Rp. 29,448,000 

  

  

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN                                          - 

  

TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF                  Rp. 29,448,000 

  Sumber : Data diolah tahun 2024   

 Pondok Pesantren Babul Khaer memperoleh penghasilan sebesar                   

Rp. 29,448,000 di dapat dari penerimaan iuran Santri. Sedangkan total beban 

Rp. 142,262,000.  
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c. Laporan  Perubahan Asset Neto 

Tabel 4.16 

Laporan Aset Neto PondokPesantren Babul Khaer 31 Juli 2022 
 

Pondok Pesantren Babul Khaer 

Laporan Perubahan Aset Neto 

31 Juli 2022 

(dalam rupiah) 

Asset Netto Tanpa Pemberi Pembatasan Pemberi Sumber 

Daya 

Surplus tahun berjalan 

 
 
 

 Rp. 29,448,000 

Asset Neto  yang di bebaskan dari pembatasan                             - 

Saldo Akhir        Rp. 29,448,000 

  

Penghasilan Komprehensif Lain  

Saldo Awal                             - 

Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan                             - 

Saldo Akhir                             - 

Total        Rp. 29,448,000 

  

Aset Neto Dengan Pembatasan Dari Pemberi Sumber Iuran                             - 

Saldo Awal        Rp. 232,262,000 

Surplus Tahun Berjalan                             - 

Aset Neto yang dibebankan dari Pembatasan                             - 

  

Saldo Akhir       Rp. 261,710,000 

Total Aset Neto       Rp. 261,710,000 

Sumber : Data diolah tahun 2024   
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 Total Asset Neto Pondok Pesantren Babul Khaer Kab. Bulukumba Juli 

tahun 2022 sebesar Rp. 261,710,000 dan surplus tahun berjalan Rp. 

29,448,000 ditambah dengan saldo awal Asset Neto sebesar Rp. 

232,262,000.  

4. Pengungkapan 

     Pengungkapan Pondok Pesantren Babul Khaer Kab. Bulukumba tidak 

sesuai dengan ISAK 35 sebab  tidak melampirkan Catatan Atas Laporan 

Keuangan (CALK). Dalam CALK menjelaskan tentang laporan keuangan 

dengan rinci. Catatan A menjelaskan kebijakan pengungkapan yang 

diwajibkan, sehingga Catatan B wajib dibuat, untuk Catatan C, D dan E 

memuat informasi yang disarankan untuk diungkapkan oleh organisasi 

nirlaba. 

Menyikapi tentang ISAK 35, sebagaimana hasil wawancara dengan 

pihak terkait yaitu Wakil Bendahara Pondok Pesantren sebagai berikut:  

“Kenapa belum menggunakan atau menerapkan ISAK 35, 
dikarenakan terdapat beberapa kendala seperti kurangnya  informasi 
atau pengetahuan yang didapatkan, baik itu dari ketua atau pimpinan 
sampai pengurus Yayasan yang lain tentang apa dan bagaimana ISAK 
35 tersebut, kemudian tidak pernah dipermasalahkan oleh pihak dan 
pembina maka dari itu sistem metode pencatatan laporan belum 
berubah hingga sekarang.” 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil bendahara mengenai 

permasalahan dalam penerapan ISAK 35 dapat disimpulkan, bahwa memang 

begitu pentingnya informasi dan pengetahuan tentang sebuah konsep baru, 

agar para pelaku atau pemakai dapat menerapkannya, dengan terlebih dahulu 

memahami apa dan bagaimana sebuah konsep tersebut. Kemudian juga, 

selain Bapak (BA) selaku Wakil Bendahara Pondok Pesantren Babul Khaer, 

Bapak (AJ) selaku Bendahara juga dimintai keterangan beliau menjelaskan :  
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“Seperti yang disampaikan Pak Bahktiar, permasalahannya adalah 
kurangnya informasi tentang ISAK 35, Bahkan kami baru 
mendengarnya sekarang, sehingga akan sulit bagi kami jika harus 
menerapkannya tanpa peringatan dan pengetahuan sebelumnya. 
Yang pasti ada baiknya menyiapkan laporan keuangan sesuai dengan 
pedoman, beserta memahami dampak positifnya dan lain-lain, namun 
kembali ke apa yang dikatakan di awal, bahwa pentingnya 
pengetahuan dan pemahaman tentang apa itu ISAK 35 sebelum 
memulainya” 
 
Berdasarkan wawancara dan melihat laporan keuangan yang ada yang 

telah dilakukan diketahui bahwa, laporan keuangan Pondok Pesantren Babul 

Khaer dilaporkan lalu dicatat pada saat kas masuk dan kas keluar saja 

sehingga bukan merupakan kaidah yang sesuai dengan Pedoman Akuntansi 

Pesantren dalam hal ini ISAK 35. Ada Beberapa alasan salah satunya karena 

kurangnya informasi dan bimbingan mengenai ISAK 35 yang mana itu 

mengakibatkan laporan keuangan pada Pondok Pesantren Babul Khaer Kab. 

Bulukumba masih menggunakan sistem pencatatan sederhana yaitu 

Mencatat Pengeluaran dan Pendapatan saja Belum di klasifikasikan ke dalam 

jenis laporan keuangan berdasarkan Pedoman Akuntansi Pesantren yakni 

ISAK 35 baik itu, Laporan Posisi Keuangan, Laporan Penghasilan 

Komprehensif, Laporan Perubahan Aset Neto, Laporan Arus Kas dan Catatan 

Atas Laporan Keuangan (CALK).
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan 

mengenai laporan keuangan Pondok Pesantren Babul Khaer Kab. 

Bulukumba, maka kesimpulannya adalah :  

a. Pengelolaan dan pencatatan keuangan Pondok Pesantren Babul 

Khaer Kab. Bulukumba masih sederhana yang masih sebatas 

pada pencatatan pemasukan dan pengeluaran  yang di buat oleh 

pengelola keuangan yakni Bendahara dan Wakil Bendahara.  

b. Format pencatatan laporan keuangan di Pondok Pesantren Babul 

Khaer Kab. Bulukumba yaitu masih secara sederhana, Dimana 

pihak pondok melakukan sistem pencatatan data finansial pondok 

pesantren dengan catatan akun debit dan kredit yang dapat dilihat 

pada laporan keuangannya. Laporan keuangan yang disajikan 

yayasan belum sesuai dengan ISAK 35 tentang laporan keuangan 

berorientasi nonlaba yang terdapat di Pondok Pesantren Babul 

Khaer Kab. Bulukumba, karena di Pondok Pesantren Babul Khaer 

hanya membuat laporan pertanggungjawaban dan rekap 

pengeluaran saja dan laporan yang lain belum dibuat sehingga 

laporan keuangan yang dibuat oleh Pondok Pesantren Babul 

Khaer Kab. Bulukumba belum sesuai dengan ISAK 35. 
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B. Saran 

Dari kesimpulan yang sudah dikemukaan diatas, maka dapat 

diketahui bahwa laporan keuangan Pondok Pesantren Babul Khaer Kab. 

Bulukumba belum sesuai dengan ISAK 35. Maka dari itu penulis akan 

mencoba memberikan beberapa saran sebagai berikut :  

a. Mengingat pengelola atau pengurus harus mengikuti pelatihan-

pelatihan mengenai pengelolaan atau pelaporan keuangan 

secara tepat, karena dengan adanya pelatihan-pelatihan tersebut 

pengurus akan lebih paham dan mengetahui cara mengelola 

laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 35. Dan dengan 

demikian akan menjadikan SDM yang ada Pondok Pesantren 

Babul Khaer Kab. Bulukumba semakin berkopeten dalam hal 

pengelolaan ataupun penyusunan laporan keuangan.  

b. Penelitian berikutnya yang memiliki pembahasan yang sama 

dengan penulis diharapkan dapat dijadikan bahan pembanding 

dan pembelajaran yang bermanfaat.
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

Informan : 1) Achmad Johairi selaku Bendahara Pondok Pesantren 

Babul Khaer Kab. Bulukumba 

: 2) Bakhtiar, S.Pd selaku Wakil Bendahara Pondok 

Pesantren    Babul Khaer Kab. Bulukumba 

Tempat : Kantor Bendahara Pondok Pesantren Babul Khaer Kab. 

Bulukumba 

Hari/Tanggal/Jam : Jum’at / 12 Januari 2024 / 08.25-10.00 WIB 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa acuan yang digunakan untuk menyusun 
laporan keuangan Pondok Pesantren Babul 
Khaer Kab. Bulukumba? 

Acuan tersendiri. Tidak 
ada acuan baku atau 
standar pokoknya acuan 
Internal. 

2 Apakah sebelumnya pihak pondok 
mengetahui bahwa adanya Pedoman 
Akuntansi Pesantren (ISAK 35)? 
 
Jika tidak mengunakan pedoman lalu 
bagaimana Ustadz mencatat transaksi 
keuangan? 

Tidak. ISAK 35 ini 
terdengar masih baru 
ditelinga saya.  
 
Kita catat pada 
pembukuan 
konvensional saja. 

3 Bagaimana pandangan Ustadz tentang 
transparansi laporan keuangan? 

Transparansi = terbuka, 
sebab setiap tahun 
adalah rapat 
pertanggungjawaban 
dan disitu diperlihatkan 
ke Pembina Yayasan 
kemudian di periksa 
atau di cek. 

4 Apakah Ustdz pernah mengikuti pelatihan 
akuntansi sebelumnya? 

Sebelumya belum 
pernah mengikuti. Kami 
tidak pernah dipanggil 
mengenai pelatihan 
akuntansi dan tentang 
keuangan pesantren. 

5 Berapa Jenis laporan keuangan yang dibuat 
oleh Pondok Pesantren Babul Khaer? 

2 (Laporan 
PertanggungJawaban 
beserta rekap 
pengeluaran & 
pemasukan). 

6 Berasal dari mana sajakah pemasukan 
Pondok Pesantren Babul Khaer? 

Berasal dari konstribusi 
santri atau iuran Spp, 
kemudian juga terdapat 
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tambahan dari infaq 
wali. 

7 Apakah periode pelaporan di pesantren ini 
Triwulan, Semesteran atau Tahunan? 

Periode pelaporan 
tahunan. 

8 Bagaimana tanggapan Ustadz terhadap 
konsep penyajian laporan keuangan yang 
semakin terbaru dan berkembang? 

Bagus. Tapi harusnya 
kita dipanggil untuk 
pelatihan, karena 
walaupun di katakan 
bagus tapi belum ada 
bimbingan teknis 
tentang penyusunan 
ISAK maka kita belum 
bisa menerapkannya. 

9 Apa kendalanya sehingga dalam pencatatan 
dalam pencatatan atau penyajian laporan 
keuangan masih belum sesuai konsep ISAK 
35? 

Ya itu, belum memahami 
dan belum ada informasi 
mengenai ISAK  35 ini. 

10 Apakah santri membayar spp tepat pada 
waktunya? 
 
Jika tidak, apakah tunggakan tersebut diakui 
sebagai piutang? 

Ada yang tepat waktu 
dan tidak tepat waktu. 
 
Iya diakui sebagai 
piutang. 

11 Apakah konstribusi santri, bantuan 
pemerintah, infaq wali, itu dicatat dan diakui 
sebagai pendapatan pesantren? 
 
Kapan kostribusi tersebut diakui sebagai 
pendapatan? 

Iya diakui. 
 
 
Pada saat uang 
diterima. Kecuali 
bantuan dari pemerintah 
itu biasanya berupa 
barang. 

12 Apakah ada pencatatan atas asset tetap yang 
dimiliki oleh pesantren contohnya bangunan, 
tanah, kendaraan, furniture, dan lainnya? 

Iya ada. 

13 Kepada siapa Laporan Keuangan Pesantren 
di laporkan? 

Kepada Pembina 
Yayasan karna dia 
merupakan kultur 
tertinggi dalam struktur 
organisasi. 
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LAMPIRAN CODING WAWANCARA 

CODING WAWANCARA 

Wawancara Key Informan 1 

Nama    : Bakhtiar S.Pd 

Kode     : BA 

Jabatan : Wakil Bendahara 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I Bahkan kami baru mendengarnya 
sekarang, sehingga akan sulit bagi 
kami jika harus menerapkannya 
tanpa peringatan dan pengetahuan 
sebelumnya. Yang pasti ada 
baiknya menyiapkan laporan 
keuangan sesuai dengan pedoman, 
beserta memahami dampak 
positifnya dan lain-lain, namun 
kembali ke apa yang dikatakan di 
awal, bahwa pentingnya 
pengetahuan dan pemahaman 
tentang apa itu ISAK 35 sebelum 
memulainya 

12 Contoh 
Penulisan : 
 
BA/I/1/12 
 
Cara Baca :  
Berkomunikasi 
dengan 
pendengar  pada 
lampiran 1 baris 
ke 12. 

l ya kita catat pada buku 
konvensional saja 

22 Contoh 
Penulisan : 
 
BA/I/1/22 
 
Cara Baca :  
Berkomunikasi 
dengan 
pendengar  pada 
lampiran 1 baris 
ke 22. 

l Sebelumya belum pernah 
mengikuti. Kami tidak pernah 
dipanggil mengenai pelatihan 
akuntansi dan tentang keuangan 
pesantren. 

28 Contoh 
Penulisan : 
 
BA/I/1/28 
 
Cara Baca :  
Berkomunikasi 
dengan 
pendengar  pada 
lampiran 1 baris 
ke 28. 
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l 2 (Laporan PertanggungJawaban 

beserta rekap pengeluaran & 

pemasukan). 

 

32 Contoh 
Penulisan : 
 
BA/I/1/32 
 
Cara Baca :  
Berkomunikasi 
dengan 
pendengar  pada 
lampiran 1 baris 
ke 32. 

l Berasal dari konstribusi santri atau 

iuran Spp, kemudian juga terdapat 

tambahan dari infaq wali. 

28 Contoh 
Penulisan : 
 
BA/I/1/21 
 
Cara Baca :  
Berkomunikasi 
dengan 
pendengar  pada 
lampiran 1 baris 
ke 28. 

 

Wawancara Key Informan 2 

Nama    : Achmad Johairi 

Kode     : AJ 

Jabatan : Bendahara 

 

Kode Data Wawancara Baris Penulisan 

I-A Bagus. Tapi harusnya kita 
dipanggil untuk pelatihan, karena 
walaupun di katakan bagus tapi 
belum ada bimbingan teknis 
tentang penyusunan ISAK maka 
kita belum bisa menerapkannya. 
 

7 Contoh Penulisan 
: 
 
AJ/I-A/2/7 
 
Cara Baca :  
Mempertimbangkan 
keinginan 
pendengar pada 
lampiran 2 baris ke 
7. 

I Ya itu, belum memahami dan 
belum ada informasi mengenai 
ISAK  35 ini. 
 

12 Contoh Penulisan 
: 
 
AJ/I/2/12 
 
Cara Baca :  
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Berkomunikasi 
dengan pendengar  
pada lampiran 2 
baris ke 12. 

l Iya diakui sebagai piutang. Karna 
jika tidak diakui mau kita apa, mau 
di hibahkan? Tidak kan. 
 

17 Contoh Penulisan 
: 
 
AJ/I/2/17 
 
Cara Baca :  
Berkomunikasi 
dengan pendengar  
pada lampiran 2 
baris ke 17. 

l Iya diakui. Pada saat uang 
diterima. Kecuali bantuan dari 
pemerintah itu biasanya berupa 
barang. 
 

22 Contoh Penulisan 
: 
 
AJ/I/2/22 
 
Cara Baca :  
Berkomunikasi 
dengan pendengar  
pada lampiran 2 
baris ke 22. 

l Kepada Pembina Yayasan karna 
dia merupakan kultur tertinggi 
dalam struktur organisasi. 
 

28 Contoh Penulisan 
: 
 
AJ/I/2/28 
 
Cara Baca :  
Berkomunikasi 
dengan pendengar  
pada lampiran 2 
baris ke 28. 
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LAMPIRAN 1 

TRANSKIP WAWANCARA BAKHTIAR S.Pd 

Peneliti : Penelitian saya berfokus pada Laporan keuangan pondok pesantren 

apakah sudah sesuai dengan pedoman akuntansi yakni ISAK 35. Ustadz mungkin 

untuk lebih mempersingkat waktu izinkan saya untuk bertanya sedikit pak, 

langsung saja  kepertanyaan pertama ya pak…. Jadi Apa acuan yang digunakan 

untuk menyusun laporan keuangan Pondok Pesantren Babul Khaer Kab. 

Bulukumba? 

Bakhtiar S.Pd : Acuan tersendiri. Tidak ada acuan baku atau standar pokoknya 

acuan Internal. 

Peneliti : Apakah sebelumnya pihak pondok mengetahui bahwa adanya Pedoman 

Akuntansi Pesantren (ISAK 35)? 

Bakhtiar S.Pd : Tidak. ISAK 35 ini terdengar masih baru ditelinga saya. 

permasalahannya adalah kurangnya informasi tentang ISAK 35, Bahkan kami baru 

mendengarnya sekarang, sehingga akan sulit bagi kami jika harus 

menerapkannya tanpa peringatan dan pengetahuan sebelumnya. Yang pasti ada 

baiknya menyiapkan laporan keuangan sesuai dengan pedoman, beserta 

memahami dampak positifnya dan lain-lain, namun kembali ke apa yang dikatakan 

di awal, bahwa pentingnya pengetahuan dan pemahaman tentang apa itu ISAK 35 

sebelum memulainya. (l Baris 12) 

Peneliti : Jadi, sebelumnya belum mengetahui tentang ISAK ya pak.. Lalu jika 

tidak mengunakan pedoman lalu bagaimana Ustadz mencatat transaksi 

keuangan? 

Bakhtiar S.Pd : ya Kita catat pada pembukuan konvensional saja. (l Baris 22) 

Peneliti : Bagaimana pandangan Ustadz tentang transparansi laporan keuangan? 

Bakhtiar S.Pd : Transparansi = terbuka, sebab setiap tahun adalah rapat 

pertanggungjawaban dan disitu diperlihatkan ke Pembina Yayasan kemudian di 

periksa atau di cek. 

Peneliti : Apakah Ustdz pernah mengikuti pelatihan akuntansi sebelumnya? 

Bakhtiar S.Pd : Sebelumya belum pernah mengikuti. Kami tidak pernah dipanggil 

mengenai pelatihan akuntansi dan tentang keuangan pesantren. (l Baris 28) 

Peneliti : Berapa Jenis laporan keuangan yang dibuat oleh Pondok Pesantren 

Babul Khaer? 

Bakhtiar S.Pd : 2 (Laporan PertanggungJawaban beserta rekap pengeluaran & 

pemasukan). (l Baris 32) 

Peneliti : Berasal dari mana sajakah pemasukan Pondok Pesantren Babul Khaer? 
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Bakhtiar S.Pd : Berasal dari konstribusi santri atau iuran Spp, kemudian juga 

terdapat tambahan dari infaq wali. (l Baris 36) 

 

LAMPIRAN 2 

TRANSKIP WAWANCARA ACHMAD JOHAIRI 

Peneliti : Baik pak saya langsung saja ya kepertanyaannya, karna saya yakin 

Ustadz Achmad pasti ada agenda lain setelah ini… Jadi pak Apakah periode 

pelaporan di pesantren ini Triwulan, Semesteran atau Tahunan? 

Achmad Johairi : Periode pelaporan tahunan. 

Peneliti : Bagaimana tanggapan Ustadz terhadap konsep penyajian laporan 

keuangan yang semakin terbaru dan berkembang? 

Achmad Johairi : Bagus. Tapi harusnya kita dipanggil untuk pelatihan, karena 

walaupun di katakan bagus tapi belum ada bimbingan teknis tentang penyusunan 

ISAK maka kita belum bisa menerapkannya. (l-A Baris 7) 

Peneliti : Apa kendalanya sehingga dalam pencatatan dalam pencatatan atau 

penyajian laporan keuangan masih belum sesuai konsep ISAK 35? 

Achmad Johairi : Ya itu, belum memahami dan belum ada informasi mengenai 

ISAK  35 ini. (l Baris 12) 

Peneliti : Apakah santri membayar spp tepat pada waktunya? 

Achmad Johairi : Ada yang tepat waktu dan tidak tepat waktu. 

Peneliti : Jika tidak, apakah tunggakan tersebut diakui sebagai piutang? 

Achmad Johairi : Iya diakui sebagai piutang. Karna jika tidak diakui mau kita apa, 

mau di hibahkan? Tidak kan. (l Baris 17) 

Peneliti : Oh iya pak, Apakah konstribusi santri, bantuan pemerintah, infaq wali, 

itu dicatat dan diakui sebagai pendapatan pesantren? Dan Kapan kostribusi 

tersebut diakui sebagai pendapatan? 

Achmad Johairi : Iya diakui. Pada saat uang diterima. Kecuali bantuan dari 

pemerintah itu biasanya berupa barang. (l Baris 22) 

Peneliti : Apakah ada pencatatan atas asset tetap yang dimiliki oleh pesantren 

contohnya bangunan, tanah, kendaraan, furniture, dan lainnya? 

Achmad Johairi : Iya ada. 

Peneliti : Kepada siapa Laporan Keuangan Pesantren di laporkan? 
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Achmad Johairi : Kepada Pembina Yayasan karna dia merupakan kultur tertinggi 

dalam struktur organisasi. (l Baris 28) 
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